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ABSTRAK 
 

 

Mohamad Sukron Maulidani, 2021: Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur’an 

Pondok Pesantren Safinatul Huda Untuk Mempermudah Dalam Memahami Al – 

Qur’an Bagi Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama’ranting Pakis Banyuwangi. 

Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda 

adalah suatu kegiatan rutinitas yang diadakan oleh pihak jamiyah muslimat ranting 

Pakis Banyuwangi yang di dalamnya terdapat pembelajaran tambahan yang diberikan 

kepada para jama‟ah untuk Untuk Mempermudah Dalam Memahami Al – Qur‟an 

Fokus kajian yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana Langkah – 

langkah progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda 

untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul 

Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi. (2) Bagaimana Metode apa yang digunakan dalam 

progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk 

mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ 

Ranting Pakis Banyuwangi. (3). Bagaimana Faktor penghambat dan pendukung progam 

pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi.  

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan Langkah – langkah progam 

pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi (2) Mendeskripsikan Metode yang digunakan dalam progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi (3) Mendeskripsikan Faktor penghambat dan pendukung progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field 

reseach, sedangkan metode pengumpulan data; observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data ini menggunakan deskriptif kualitatif dengan model interaktif miles 

huberman melalui langkah-langkah: kondensasi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Adapun keabsahan data yang di gunakan adalah triangulasi sumber dan 

teknik. 

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan; (1) Langkah – langkah progam 

pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi Dalam langkah awal Membayar 300 ribu perbulan kepada pihak yayasan 

progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda, Syarat 

mengikuti program tersebut adalah bisa membaca huruf hijaiyah, dan Proses 

pembelajarannya pertama dibuka dengan salam, memuji Allah SAW. sholawat dan 

mengulang kembali yang hasil pertemuan sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan 

prolog awal dari apa yang akan dipelajari kemudian saya membuka Al – Qur‟an yang 

ada di modul setelah itu menerangkan ayat-ayat yang terjadi pengulangan tetapi tidak 
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lupa untuk membahas dhomir dan tasrifnya. (2) Metode yang digunakan dalam progam 

pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi adalah metode tikror yaitu terjemah kosa kata dan mencari kata-kata yang 

baru yang belum terjadi pengulangan. (3) Faktor penghambat dan pendukung progam 

pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi adalah: 1) Latar belakang peserta yang berbeda-beda, 2) Latar belakang 

pendidikan, 3) faktor usia, 4) faktor waktu. Sedangkan faktor pendukungnya adalah 1). 

Metodenya singkat, 2). Modul pembelajaran. 3) Niat dan semangat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan yang mulia bagi umat islam adalah pendidikan Al – 

Qur‟an,  karena Al – Qur‟an merupakan lambang agama islam yang paling 

asasi dan hakiki. Bagi umat islam tentu tidak lepas dari kewajiban untuk 

mengkaji Al – Qur‟an, menginternalisasikan pemahamannya, kemudian 

mengaplikasikannya dalam aktivitas sehari-hari, sebagai bukti atas statement 

keislamannya. Lebih-lebih demi terbentuknya sumber daya insani yang 

manusiawi, atau dengan kata lain menempatkan manusia pada proporsi 

kemanusiaannya yaitu fi ahsani taqwiim. 

Di Indonesia, pemerintah telah ikut memberikan perhatian terhadap hal 

ini. Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama RI nomor 

128 tahun 1982/44 A tahun 82 menyatakan, “perlunya usaha peningkatan 

kemampuan baca tulis al-Qur‟an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan 

penghayatan dan pengamalan al-Qur‟an dalam kehidupan sehari-hari. 

“keputusan bersama ini ditegaskan pula oleh Instruksi Menteri Agama RI no 3 

tahun 1990 tentang pelaksanaan upaya peningkatan kemampuan baca tulis 

huruf al-Qur‟an.
1
 

Al – Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan Allah  SWT.  

kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi  umat  manusia. 

                                                           
1
 Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak, Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an, (Jakarta: PT 

 

   Gema Insani:2004), 67. 
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Selain sebagai sumber utama ajaran Islam, Al – Qur‟an juga sebagai bukti 

kebenaran Nabi Muhammad Saw. sekaligus petunjuk  untuk  umat  manusia  

kapan dan di mana pun.
2
 Bimbingan Allah melalui kitab suci Al – Qur‟an adalah 

cara yang digunakan Allah agar manusia selalu dalam posisi mengembangkan 

sifat-sifat asalnya dalam bentuk beribadah kepada-Nya.
3  

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi Al – 

Qur‟an sebagai petunjuk bagi manusia dalam menjalani kehidupan di dunia 

sebagai sarana menuju akhirat. Al – Qur‟an diturunkan sebagai pedoman dan 

petunjuk bagi umat manusia yang beriman dan bertaqwa. Sebagaimana firman 

Allah Swt menyatakan: 

                             
Artinya :Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya (memahami 

dan merghayatinya) dan supaya mendapat pelajaran orang-orang 

yang mempunyai akal fikiran (yang jernih). (Q.S. Shad ayat 29)
4
 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Al – Qur‟an 

diturunkan untuk dipahami, dimengerti, diperhatikan dan dihayati, agar 

selanjutnya bisa diamalkan perintah dan larangannya serta diikuti petunjuknya. 

Namun bagaimana kaum muslimin bisa memahami, mengerti dan menghayati Al 

– Qur‟an, sedangkan Al – Qur‟an berbahasa Arab, sementara mayoritas umat 

Islam justru bukan dari bangsa Arab saja, maka diperlukan upaya-upaya  agar  

                                                           
2
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan  

  Masyarakat (Bandung: Mizan, 2004), 75. 
3
 Didiek Ahmad Supadie dan Sarjuni, Pengantar Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 185. 

4
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Kemenag RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference  

  (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema, 2011), 907 
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bisa menguasai bahasa Arab agar Al – Qur‟an bisa benar-benar berfungsi 

sebagai pedoman hidup yang tidak cukup hanya sekedar mampu membaca Al – 

Qur‟an dengan fasih saja. Sayangnya secara riil tidak semua umat islam di 

Indonesia menguasai bahasa Arab. Ini artinya, diperlukan solusi bagi mereka 

yang tidak menguasai bahasa Arab agar tetap dapat memahami Al – Qur‟an 

meskipun tanpa kemampuan bahasa Arab yang memadai. Salah satunya adalah 

dengan menyajikan kursus-kursus maupun pelatihan-pelatihan atau kajian bahasa 

Al – Qur‟an yang praktis dan sistematis, seperti kajian terjemah  Al – Qur‟an. 

Terjemah Al – Qur‟an adalah salah satu metode memahami Al – 

Qur‟an.
5
 Menggunakan terjemah untuk memahami isi kandungan Al – Qur‟an 

merupakan salah satu cara mudah yang bisa kita lakukan sebagai muslim, 

terutama bagi orang-orang yang tidak menggunakan bahasa Arab sebagai 

bahasa ibu (mother tongue), yaitu bahasa pertama yang diperoleh dan dikuasai 

seseorang dan dijadikan alat komunikasi sehari-hari. Melalui terjemah 

sesungguhnya muslim diberi kemudahan untuk mengkaji Al – Qur‟an dan dapat 

memperoleh banyak manfaat dari kitab mulia ini. 

Penerjemahan atau alih bahasa merupakan suatu keniscayaan. Tak 

mungkin masyarakat suatu bangsa mengetahui bahasa bangsa-bangsa lainnya 

tanpa mengetahui arti dari bahasa suatu bangsa tersebut. Di situlah urgensi 

kehadiran penerjemah atau pengalih bahasa dari satu bahasa ke bahasa 

lainnya. Terjemahan menjadi kebutuhan  dalam  setiap proses transformasi 

                                                           
5
 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam: Arah Baru Pengembangan Ilmu dan Kepribadian di  

  Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 186. 
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ilmu di berbagai peradaban dan budaya.
6
 

Terjemah adalah menyalin atau memindahkan dari suatu bahasa ke 

bahasa lain. Terjemah Al – Qur‟an berarti menyalin atau memindahkan dari 

bahasa Al – Qur‟an ke dalam bahasa kedua (Indonesia). Model terjemah secara 

umum ada dua, yaitu terjemah harfiyah (lafdziyah) yaitu menterjemahkan 

makna “bahasa” Al – Qur‟an kata per kata ke dalam bahasa lain sesuai dengan 

kemampuan dan daya serap penerjemah bahasa Al – Qur‟an dan bahasanya 

sendiri. Kamudian terjemah maknawiyah, yaitu menerjemahkan makna 

“kandungan” bahasa Al – Qur‟an secara tepat dan benar berdasarkan keyakinan 

penerjemah.
7
  

Terjemah Al – Qur‟an sebenarnya tidak hanya berarti memindahkan Al- 

Qur‟an dari bahasa aslinya ke dalam bahasa  selain  Al – Qur‟an,  tetapi berarti 

juga penafsiran terhadap Al – Qur‟an. Oleh karena itu gerakan terjemah Al – 

Qur‟an memiliki urgensi  yang  harus  dikembangkan,  selain  merespon 

perubahan yang terjadi begitu cepat atau pun mengcounter pemikiran miring 

terhadap Al – Qur‟an. 

Al – Qur‟an sebagai pedoman hidup yang harus dipahami salah satunya 

dengan metode terjemah, dengan sendirinya  mengharuskan  setiap  individu 

muslim untuk menerapkan konsep long life education,
8 karena mengkaji Al – 

                                                           
6
 M. Hanafi Muchlis, Problematika Terjemahan Al-Quran: Studi pada Beberapa Penerbitan Al –  

  Quran dan Kasus Kontemporer dalam Suhuf, Jurnal Kajian Al-Quran dan Kebudayaan, Vol 4, No 2,  

  2013, 169. 
7
 Dr. Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, (jakarta : rajawali Pers, 2011), 188. 

8
 Gagasan pokok dalam konsep Life Long Education atau pendidikan seumur hidup adalah bahwa  

  pendidikan tidak hanya berlangsung selama seseorang belajar di lembaga pendidikan formal.     

   Seseorang masih dapat memperoleh pendidikan setelah selesai menjalani pendidikan formal.  

   Dengan demikian proses pendidikan tidak diartikan secara sempit yaitu proses mendidik di dalam  

  gedung sekolah (schooling). A.J. Cropley, Life long Education a Stocktaking (Hamburg Ins titute  
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Qur‟an termasuk proses menuntut ilmu dan menuntut ilmu itu sendiri hukumnya 

wajib bagi setiap muslim sebagaimana hadits berikut ini: 

 َُ ُْهِ وَسٍَه ُ عٍََ ِ صٍَهً اللَّه ٍُ  لبَيَ سَسُىيَ اللَّه سٍِْ ُِ  ًِّ َْضَخٌ عًٍََ وُ ُِ فشَِ ٍْ ٌْعِ  طٍَتَُ ا

Artinya : Rasulullah SAW. Telah  bersabda  “Menuntut  ilmu  itu merupakan 

suatu kewajiban atas setiap muslim.” (HR.  Ibnu Majjah)
9
 

 

Demikian pentingnya arti ilmu bagi kehidupan, sehingga setiap muslim 

wajib menuntut ilmu dan menguasainya di mana saja dan kapan saja tanpa 

batasan tempat dan waktu. Hal ini menunjukkan adanya pendidikan seumur 

hidup. Asas pendidikan seumur hidup melahirkan suatu konsep bahwa proses 

pendidikan merupakan proses berkelanjutan, yang berawal dari seseorang 

dilahirkan hingga ia meninggal dunia. Proses pendidikan ini mencakup bentuk - 

bentuk pembelajaran secara formal, informal, maupun non formal, baik yang 

berlangsung dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Lembaga pendidikan non-formal berupa pesantren hadir di tengah – 

tengah masyarakat memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam 

memberdayakan umat (masyarakat) dalam berbagai aspek, termasuk dalam 

aspek kehidupan beragama. Hal ini nampak sejalan dengan konsep  belajar 

seumur hidup yaitu masyarakat yang memiliki tradisi belajar tanpa dibatasi 

oleh usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan dapat menjadi wahana belajar, 

media silaturrahim bagi lapisan masyarakat.  

Berdasarkan Undang – undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

                                                                                                                                                               
  For Education, 1979), 87. 
9
 Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, Juz 1 (Kairo: Daarul Ihya al- Turats, 1995), 97. 
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tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 26 ayat 1 pemerintah 

menyatakan bahwa, “pendidikan non formal diselenggarakan  bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah, dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat.
10 Pada ayat 4 secara jelas disebutkan 

bahwa, “Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat  dan  majlis  

ta’lim, serta satuan pendidikan yang sejenis”.
11

 

Sebagai institusi pendidikan islam non formal, majlis ta’lim (tempat 

pengajaran) dilihat  dari  karakteristiknya  secara  umum  adalah  lembaga 

(institusi) yang melaksanakan pendidikan yang memiliki kurikulum, kiai atau 

ustadz ataupun guru, jama‟ah, metode, dan tujuan pembelajaran (sistem 

pembelajaran).
12

 

Majlis ta’lim mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan agama  islam, 

salah satunya pembelajaran Al – Qur‟an. Bagi masyarakat Arab yang bahasa 

sehari-hari mereka adalah bahasa Arab sama dengan bahasa yang digunakan Al 

– Qur‟an sudah pasti mereka lebih mudah memahami dan menangkap pesan – 

pesan  yang disampaikan Al – Qur‟an. Bahasa Al – Qur‟an yang sangat indah 

berpengaruh sangat kuat hingga jiwa - jiwa mereka. Kecintaan ini yang akan 

mendorong anak-anak untuk selalu membaca  dan  mempelajarinya.  Yang 

menjadi masalah adalah apakah anak-anak dan kita orang dewasa mampu 

                                                           
10

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  

    Nasional (Bandung: Cira Umbara, 2006), 86 
11

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan  

    Nasional, 87. 
12

 Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeven, 2001), 120-121. 
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memahami Al – Qur‟an dengan bahasanya yang merupakan bukan bahasa kita. 

Fungsi Al – Qur‟an sebagai petunjuk (huda), keterangan (bayan), obat 

(shifa‟), dan peringatan (dhikra) dapat terwujud apabila Al – Qur‟an tidak 

hanya dibaca, tetapi dipahami dan diamalkan isinya. Namun kenyataannya, masih 

banyak umat islam yang belum bisa membaca  Al – Qur‟an terlebih  lagi 

memahami isinya. Bagi mereka yang sedang menuntut ilmu di pondok 

pesantren mengkaji Al – Qur‟an ibarat makanan pokok sehari-hari, juga bagi 

mereka yang pernah mondok atau nyantri kajian Al – Qur‟an bukanlah hal yang 

asing, tentu mereka sudah terbiasa mengkajinya. Lalu bagaimana dengan nasib 

mereka yang basic keilmuannya berasal dari umum dan belum pernah mondok 

atau nyantri, tentu seumur hidup mereka tidak akan pernah memahami isi Al – 

Qur‟an,  tetapi  mereka hanya sebatas membaca dan mengamalkan sedikit dari 

yang  mereka tahu, yang mereka peroleh  dari majlis – majlis  ilmu  seperti  

mendengarkan ceramah agama islam dari ustadz / kiai. 

Upaya memahami Al – Qur‟an langsung dari bahasa  arabnya  

sementara ini belum terbiasa dalam kehidupan umat Islam di Indonesia, terdapat 

kendala bayangan sulit sebelum belajar, sebab Al – Qur‟an berbahasa Arab. 

Kendala ini barang kali yang perlu mendapat perhatian untuk dicarikan  jalan  

keluarnya,  sebab Allah Swt. sendiri di dalam Al-Qur‟an menyatakan bahwa 

mempelajari Al – Qur‟an itu mudah. 

Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren 

Safinatul Huda ingin menyadarkan  masyarakat  muslim  bahwa sebenarnya 

pembelajaran Al – Qur‟an itu mudah. Sebagaimana telah dijelaskan berulang-
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ulang dalam Al-Qur‟an surat Al Qamar ayat 17, 22, 32, dan 40:
13

 

               
Artinya:Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Alqur‟an  untuk (menjadi) 

pelajaran, maka adakah orang yang (mau) mengambil pelajaran?. 

 

Ayat di atas adalah sebagai bukti jaminan Allah Swt. tentang 

kemudahan mempelajari Al – Qur‟an. Allah Swt. menegaskan dengan  redaksi 

yang sama di empat ayat dalam surat yang sama. Kuncinya  dalam 

pembelajaran Al – Qur‟an ini adalah adanya kemauan, istiqamah dalam belajar, 

metode yang tepat dan bimbingan guru / ustadz yang ahli di bidangnya, seperti 

yang diterapkan oleh Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok 

Pesantren Safinatul Huda Banyuwangi. 

Kegiatan keagamaan yang berbasis masyarakat tersebut menarik untuk 

dikaji dan dilakukan penelitian mendalam karena mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap pembelajaran Al – Qur‟an dengan terbentuknya masyakarat 

pembelajar dalam kajian khusus terjemah Al – Qur‟an dengan slogan “Moco Al - 

Qur’an angen-angen sak maknane.”
14  Dalam penelitian ini, penulis 

membatasi pembahasan karena banyaknya kajian pada Progam Pelatihan 

Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda Banyuwangi dalam 

pembelajaran Al-Qur‟an bagi masyarakat.  

Dalam rangka mengungkap bagaimana Progam Pelatihan Terjemah Al 

                                                           
13

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur‟an Kemenag RI, Syaamil Al-Qur’an Miracle The Reference,  

    1055-1057. 
14

 Istilah Bahasa Jawa yang mengandung arti membaca Al-Qur‟an beserta artinya. LP PPTQ  

    Safinda, Proposal Kunjungan Silaturrahim LP PPTQ Safinda (Surabaya, 2015). 
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– Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda Untuk Mempermudah Dalam 

Memahami Al – Qur‟an Bagi Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama‟ranting 

Pakis Banyuwangi yang jamaahnya terdiri dari kebanyakan orang dewasa (ibu – 

ibu sekitar usia 40 tahun ke atas) yang mampu menterjemahkan Al – Qur‟an 

perkata dan mengi‟rob Al – Qur‟an yang sedianya biasa dilakukan oleh  para 

santri yang biasa  mondok di pondok pesantren. Terlebih  lagi,  PPTQ Safinda 

tidak menuntut santri atau jamaah datang ke  pondok untuk belajar  atau menimba 

ilmu seperti umumnya pondok pesantren lainnya, melainkan ustadz atau 

gurunya yang mendatangi santri atau jamaah di tempat yang telah disepakati 

untuk diadakannya kajian pembelajaran Al – Qur‟an. Hal tersebut menjadi 

semakin menarik untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bagaimana 

sebenarnya penerapan pembelajaran Al – Qur‟an dalam Progam Pelatihan 

Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul “Progam Pelatihan Terjemah Al 

– Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda Untuk Mempermudah Dalam 

Memahami Al – Qur‟an Bagi Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama‟ranting 

Pakis Banyuwangi”. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana Langkah – langkah Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an 

pondok pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami 

Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi ? 
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2. Bagaimana Metode yang digunakan dalam Progam Pelatihan Terjemah Al 

– Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. 

3. Bagaimana Faktor penghambat dan pendukung Progam Pelatihan 

Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk 

mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam proses melakukan penelitian. Tujuan penelitian ini diwajibkan sesuai 

dan mengacu pada masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
15

 

Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendiskripsikan Langkah – langkah Progam Pelatihan terjemah Al 

– Qur‟an pondok pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi 

2. Untuk mendiskripsikan Metode yang digunakan dalam Progam Pelatihan 

Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk 

mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi. 

3. Untuk mendiskripsikan Faktor penghambat dan pendukung Progam 

                                                           
15

 Tim Penyusun, Pedoman Karya ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2020),45 
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Pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk 

mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian menjelaskan tentang kegunaan apa yang dapat 

diberikan setelah melakukan penelitian. Manfaat dapat berupa manfaat yang 

memiliki sifat teoritis dan manfaat yang memiilki sifat praktis, seperti 

manfaat pada penulis, instansi dan masyarakat secara keseluruhan.
16

 Manfaat 

penelitian harus realistis. Adapun manfaat penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teori, penelitian ini diharapkan memiliki kontribusi dalam 

memperkaya khazanah keilmuan terkait pentingnya belajar Al-Qur‟an 

beserta arti dan tafsirnya bagi masyarakat dan khususnya bagi jamiyah 

mulimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis, Banyuwangi..  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk menambah 

pengetahuan tentang progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok 

Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami Al 

– Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

b. Bagi peserta  

                                                           
16

 Tim Penyusun, Pedoman Karya ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2020),45 
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Dapat memberikan motivasi kepada para peserta agar selalu 

berusaha meningkatkan kemampuannya dalam belajar memahami Al 

– Qur‟an 

c. Bagi UIN KHAS Jember 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan sesuatu  hal 

yang positif dan dapat memperkaya bahan perpustakaan sebagai 

khasanah ilmu pengetahuan bagi para calon pendidik dan mahasiswa. 

E. Definisi Istilah   

Definisi istilah berisi mengenai pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi pusat perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya ialah 

agar tidak terjadi kesalah pahaman akan makna istilah sebagaimana yang 

dimaksud oleh peneliti. Maka dari itu penulis terlebih dahulu 

mendeskripsikan arti dari masing-masing kata yang mendukung dari judul 

tulisan ini.
17

 Adapun masing-masing kata tersebut adalah: 

1. Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda 

  Terjemah adalah kegiatan manusia dalam mengalihkan makna atau 

pesan, baik verbal maupun non verbal, dari suatu bentuk ke bentuk yang 

lainnya. “Yang di maksud penerjemahan di sini adalah pengalihbahasaan 

Al-Qur‟an dari bahasa aslinya, yakni bahasa Arab ke dalam bahasa si 

penerjemah, misalnya ke dalam bahasa inggris atau bahasa Indonesia”.18 

  Progam yang bertujuan meningkatkan kesadaran dan kualitas umat 

Islam terhadap pemahaman isi kandungan Al-Qur‟an sebagai pedoman 

                                                           
17

 Tim Penyusun, Pedoman Karya ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2020),45 
18

 Anwar Nurulyamin, Taman Mini Ajaran Islam Alternatif Mempelajari Al-Qur’an, (Bandung: PT  

    Remaja Rosdaskarya, 2004), 101. 



 

 

13 

hidupnya, serta menyiapkan insan-insan Qur‟aini yang mampu 

mengahayati dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam segala aspek 

kehidupan, selain itu juga sebagai upaya memakmurkan Masjid sebagai 

sarana ibadah dan peningkatan aktifitas para jamaah. Progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda yang dalam 

penyebutan selanjutnya PPTQ SAFINDA. 

2. Memahami Al – Qur‟an 

  Pembelajaran tentang memahami isi dan kandungan Al - Qur‟an, 

maksudnya adalah agar manusia dapat memahami apa maksud dan tujuan 

yang terkandung dalam Al-Qur‟an tersebut dan memahaminya dengan 

menggunakan metode tertentu supaya cepat dan mudah dalam 

memahaminya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkuman sementara dari isi 

skripsi yang bertujuan untuk mengetahui secara global dari seluruh 

pembahasan yang sudah ada. Dan pada bagian sistematika pembahasan ini 

dimaksudkan untuk menunjukkan cara pengorganisasian atau garis-garis besar 

dalam penelitian ini sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan 

menanggapi isinya. masing-masing Bab disusun dan dirumuskan dalam 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab pertama berisi Pendahuluan. Bagian ini terdiri dari konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua ialah Kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian 

terdahulu, kajian teori dalam kajian teori membahas tentang kajian teoritis 

yang terkait dengan judul penelitian. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian bab ini terdiri dari 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan data, serta tahap-tahap 

penelitian. 

Bab keempat ialah bab yang membahas tentang penyajian data dan 

analisus yang terdiri dari gambaran objek penelitian, penyajian data dan 

analisis. Serta pembahasan temuan penelitian. 

Bab kelima dalam bab ini nantinya membahas tentang kesimpulan, dan 

saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu 

yang memilki keterkaitan dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum 

terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat dilihat 

perbedaan dan persamaan antara penelitian yang sudah dilakukan dengan 

penelitian ini. 

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian terdahulu terdapat beberapa 

hasil penelitian yang dianggap memiliki relevansi dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu: 

1. Siti Amarotul Insiyah (2018) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya  Skripsi yang berjudul “Hubungan Kegiatan Pembelajaran 

Terjemah Al – Qur‟an Dengan Spiritualitas Santri Di Pondok Pesantren 

Safinatul Huda Rungkut Surabaya”. Skripsi tersebut membahas tentang 

relevansi atau hubungan antara pembelajaran terjemah Al – Qur‟an dengan 

spiritualitas santri. Dimana hasil pada penelitian tersebut dapat dipastikan 

bahwa bahwa adanya hubungan yang signifikan atau searah antara 

kegiatan pembelajaran terjemah Al – Qur‟an dengan spiritualitas santri di 

pondok pesantren safinatul huda rungkut surabaya. Hal tersebut terlihat 

dari hasil perhitungan “r” product moment diperoleh nilai dengan angka 

0,454, nilai tersebut menujukkan lebih besar dari pada harga kritik product 
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moment baik pada taraf signifikan 5%.
19

 Adapun persamaan dengan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-

sama membahas mengenai pembelajaran terjemah Al – Qur‟an. Adapun 

perbedaannya penelitian saat ini lebih memfokuskan proses pembelajaran 

terjemah Al – Qur‟an menggunakan metode PPTQ SAFINDA sedangkan 

penelitian tersebut lebih lebih memfokuskan hubungan kegiatan 

pembelajaran terjemah Al – Qur‟an dengan spiritualitas santri. Dan 

penelitian tersebut menggunakan metodologi kuantitatif sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metodologi kualitatif. 

2. Arini Rena Ratih (2014) Universitas Muhammadiyah Surakarta Skripsi 

yang berjudul “Studi Penerapan Metode Tamyiz Dalam Pembelajaran 

Terjemah Al – Qur‟an Di Mi Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta”. 

Skripsi tersebut membahas tentang pembelajaran terjemah Al – Qur‟an 

dengan metode tamyiz. Adapun hasil Penerapan metode Tamyiz dalam 

pembelajaran terjemah Al – Qur‟an dipandang sudah efektif.
20

 Adapun 

persamaan dengan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu sama-sama membahas mengenai pembelajaran terjemah 

Al – Qur‟an dan sama – sama menggunakan metodologi kualitatif. Adapun 

perbedaannya penelitian saat ini menggunakan terjemah Al – Qur‟an 

                                                           
19

 Siti Amarotul Insiyah, “Hubungan Kegiatan Pembelajaran Terjemah Al – Qur‟an Dengan  

    Spiritualitas Santri Di Pondok Pesantren Safinatul Huda Rungkut Surabaya”, (skripsi,  

    Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018) 

20 Arini Rena Ratih, “Studi Penerapan Metode Tamyiz Dalam Pembelajaran Terjemah Al –  

     Qur‟an Di Mi Al-Islam Grobagan Serengan Surakarta”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah  

     Surakarta, 2014) 
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menggunakan metode pptq safinda, sedangkan penelitian tersebut 

menggunakan metode tamyiz. 

3. Mazroatul Ilmi (2016) Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

Skripsi yang berjudul “Strategi Promosi Program Pelatihan Terjemah Al-

Qur‟an (PPTQ) SAFINDA di Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda 

Rungkut Surabaya”. Skripsi tersebut membahas tentang trategi promosi 

yang dilakukan oleh LP PPTQ SAFINDA kepada masyarakat adalah 

dengan upaya melaksanakan fungsi manajemen dalam ranah pemasaran. 

Mereka mengkomunikasikan unit program PPTQ (Program Pelatihan 

Terjemah Al-Qur‟an) kepada masyarakat dengan menggunakan personal 

selling melalui sosialisasi presentasi pengenalan kepada masyarakat umum 

tentang pptq safinda. Mereka datang langsung ke daerah-daerah tersebut 

melalui surat rekomendasi dari Kementrian Agama daerah tersebut. Hasil 

dari penelitian yaitu faktor-faktor yang teridentifikasi sebagai faktor 

penyusun strategi promosi Program Pelatihan Terjemah Al-Qur‟an (PPTQ) 

adalah mengidentifikasi audiens sasaran PPTQ (Program Pelatihan 

Terjemah Al-Qur‟an) SAFINDA, membuat rumusan tujuan promosi, 

merancang pesan, memilih saluran komunikasi, menentukan anggaran, 

menetapkan bauran promosi, evaluasi hasil, faktor-faktor pendukung dan 

penghambat strategi promosi, mengukur keberhasilan strategi promosi.
21

 

Adapun persamaan dengan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu sama-sama membahas mengenai metode pptq safinda 

                                                           
21

 Mazroatul Ilmi,“Strategi Promosi Program Pelatihan Terjemah Al-Qur’an (PPTQ) SAFINDA  

   di Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda Rungkut Surabaya”. (Skripsi, Universitas Islam  

   Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016) 
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dan sama – sama menggunakan metodologi kualitatif. Adapun 

perbedaannya penelitian saat ini fokus terhadap pembelajaran terjemah Al 

– Qur‟an dengan menggunakan metode pptq safinda, sedangkan penelitian 

tersebut fokus terhadap strategi promosi metode pptq safinda.  

Tabel 2.1 

Pemetaan Kajian Terdahulu 

 

No Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Siti Amarotul 

Insiyah, 

“Hubungan 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Terjemah Al – 

Qur‟an Dengan 

Spiritualitas 

Santri Di 

Pondok 

Pesantren 

Safinatul Huda 

Rungkut 

Surabaya”, 

penelitian tersebut 

dapat dipastikan 

bahwa  adanya 

hubungan yang 

signifikan atau searah 

antara kegiatan 

pembelajaran 

terjemah Al – Qur‟an 

dengan spiritualitas 

santri di pondok 

pesantren safinatul 

huda rungkut 

surabaya. 

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

terjemah al 

qur‟an. 

penelitian 

tersebut lebih 

lebih 

memfokuskan 

hubungan 

kegiatan 

pembelajaran 

terjemah al-

qur‟an dengan 

spiritualitas 

santri. Dan 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metodologi 

kuantitatif 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif. 

2 Arini Rena 

Ratih, “Studi 

Penerapan 

Metode 

Tamyiz Dalam 

Pembelajaran 

Terjemah Al – 

Qur‟an Di Mi 

Al-Islam 

Grobagan 

Serengan 

Penerapan metode 

Tamyiz dalam 

pembelajaran 

terjemah Al – 

Qur‟an dipandang 

sudah efektif. 

Dikarenakan 

ketersediaan SDM 

yang  

professional dan 

mumpuni,  

sama-sama 

membahas 

mengenai 

pembelajaran 

terjemah Al – 

Qur‟an dan sama 

– sama 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif. 

Penelitian saat 

ini 

menggunakan 

metode pptq 

safinda, 

sedangkan 

penelitian 

tersebut 

menggunakan 

metode tamyiz. 
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Surakarta”, ketersedian mitra 

kerjasama yang  

saling 

menguntungkan 

dibarengi  

dengan metode 

Tamyiz yang  

sempurna dan 

menyenangkan  

serta waktu belajar 

yang relatif  

singkat. 

3 Mazroatul Ilmi 

“Strategi 

Promosi 

Program 

Pelatihan 

Terjemah Al-

Qur‟an (PPTQ) 

SAFINDA di 

Yayasan 

Pondok 

Pesantren 

Safinatul Huda 

Rungkut 

Surabaya 

faktor-faktor yang 

teridentifikasi 

sebagai faktor 

penyusun strategi 

promosi Program 

Pelatihan 

Terjemah Al-

Qur‟an (PPTQ) 

adalah 

mengidentifikasi 

audiens sasaran 

PPTQ SAFINDA, 

membuat rumusan 

tujuan promosi, 

merancang pesan, 

memilih saluran 

komunikasi, 

menentukan 

anggaran, 

menetapkan 

bauran promosi, 

evaluasi hasil, 

faktor-faktor 

pendukung dan 

penghambat 

strategi promosi, 

mengukur 

keberhasilan 

strategi promosi. 

sama-sama 

membahas 

mengenai metode 

pptq safinda dan 

sama – sama 

menggunakan 

metodologi 

kualitatif. 

penelitian saat 

ini fokus 

terhadap 

pembelajaran 

terjemah Al – 

Qur‟an 

menggunakan 

metode pptq 

safinda, 

sedangkan 

penelitian 

tersebut fokus 

terhadap 

strategi 

promosi 

metode pptq 

safinda. 
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B. Kajian Teori 

1. Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda 

(PPTQ SAFINDA) 

a. Pengertian Terjemah Al – Qur‟an 

Kata Terjemah secara harfiah berarti menyalin atau 

memindahkan suatu pembicaraan dari suatu bahasa ke bahasa lain atau 

singkatnya mengalih bahasakan.
22

 Pengertian ini juga selaras dengan 

pendapat Kadar M.Yusuf bahwa terjemah adalah pemindahan lafal dari 

suatu bahasa kedalam bahasa lain atau menjelaskan makna suatu 

ungkapan yang terdapat dalam suatu bahasa dengan menggunakan 

bahasa lain.
23

 Terjemah yang dalam bahasa inggris dikenal dengan 

istilah translation, dan dalam literatur Arab dikenal dengan tarjamah, 

ialah usaha menyalin atau menggantikan satu bahasa melalui bahasa 

lain supaya dipahami oleh orang lain yang tidak mampu memahami 

bahasa asal atau aslinya.
24

  

Az-Zarqani lebih luas mengartikan secara etimologis kata 

terjemah menjadi empat pengertian, diantaranya:  

1) Menyampaikan tuturan kepada orang yang kurang mampu 

menerima tuturan itu.  

2) Menjelaskan dengan bahasa yang sama. Sebagai contoh bahasa 

Arab dijelaskan dalam bahasa Arab atau bahasa Indonesia 

dijelaskan dalam bahasa Indonesia pula. 
                                                           
22 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 938.  

23 M. Yusuf Kadar, Studi Al – Quran, (Jakarta: AMZA, 2014) cetakan ke-2, 124. 

24 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an,(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 112. 
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3) Menafsirkan tuturan dengan menggunakan bahasa yang berbeda, 

misalnya bahasa Arab lebih lanjut dijelaskan dalam bahasa 

Indonesia atau sebaliknya.  

4) Mengalihkan tuturan dari suatu bahasa kedalam bahasa lain, seperti 

mengalihkan bahasa Arab ke bahasa Indonesia.  

Dari pemaparan Az-Zarqani, pengertian ke-empat lebih dekat 

dengan definisi yang disampaikan oleh ulama lainnya. Terjemah 

didefinisikan sebagai penerjemahan antarbahasa, yakni penerjemahan 

bahasa Al – Qur‟an (Arab) kedalam bahasa Indonesia.  

Umumnya pada penerjemahan Al – Qur‟an terdapat dua metode 

yang biasa digunakan, yaitu terjemah secara tafsiriyyah dan terjemah 

secara harfiyah atau lafdziyah. Terjemah harfiyah atau disebut juga 

lafdziyah adalah mengalihkan lafadz-lafadz dari satu bahasa ke bahasa 

lain sedemikian rupa sehingga susunan dan tata tertib bahasa kedua 

sesuai dengan susunan dan tertib bahasa pertama atau singkatnya 

penerjemahan kata perkata. Sedangkan terjemah Tafsiriyah adalah 

terjemahan yang dilakukan mutarjim dengan lebih mengedepankan 

maksud atau isi kandungan yang terkandung dalam bahasa asal yang 

diterjemahkan.
25

  

Satu hal yang patut diingatkan bahwa terjemah tafsiriyah 

berbeda dengan tafsir. Perbedaan tersebut diantaranya:  

                                                           
25

 Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, trj.Drs. Mudzakir AS. (Bogor: Pustaka Litera  

    AntarNusa, 2013), 443. 
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1) Bila diamati secara seksama, terjemah biasanya sekedar alih bahasa, 

artinya informasi yang diberikannya sebatas ayat yang 

diterjemahkan itu saja, tanpa memberikan penjelasan yang rinci. 

Oleh karena itu dalam menerjemahkan sesuatu dari satu bahasa 

kebahasa lain, termasuk kedalam bahasa Indonesia sering kali 

dijumpai kesukaran yang amat mendasar. Hal itu terutama 

disebabkan karena miskinnya bahasa tempat penerjemahan, 

sehingga makna yang dimaksudkan oleh bahasa asli tidak bisa di 

informasikan secara utuh dan tepat.  

2) Jika tafsir, berusaha memberikan penjelasan yang memadai tentang 

ayat yang dibicarakan, sehingga tergambar dalam benak pembaca 

dan pendengar kedalaman dan keluasan makna yang dikandung 

dalam ayat Alquran yang ditafsirkan tersebut. sering kali juga 

disertakan penjelasan hukum dan hikmah yang dapat diambil dari 

ayat. Jadi tafsir lebih luas ketimbang terjemahan.
26

  

Sedangkan yang dimaksud pada penelitian ini adalah 

pembelajaran terjemah Al – Qur‟an secara lafdziyah. Pada 

penerjemahan ini memungkinkan penerjemahan kata perkata ayat Al – 

Qur‟an kedalam bahasa indonesia. Penerjemahan semacam ini 

mendapat pertentangan dari beberapa ulama Islam karena dianggap 

mustahil. Seperti pendapat Al – Dzahabi yang dikutip oleh M. Amin 

Suma dalam Ulumul Qur‟an bahwa penerjemahan Al – Qur‟an secara 

                                                           
26

 Nasruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 69-70. 
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lafdziyah tidaklah mungkin dapat menerangkan semua isi kandungan Al 

– Qur‟an sabagaimana dikehendaki oleh bahasa Al – Qur‟an itu sendiri. 

Selain itu, Al – Qur‟an yang turun sebagai kitab hidayah (kitab 

petunjuk) memiliki isi kandungan yang sangat luas yang harus diurai 

dengan uslub (gaya bahasa) yang khas. Maka sangatlah sulit untuk tidak 

mengatakan mustahil-menerjemahkan Al – Qur‟an secara lafdziyah.  

Terkait pendapat Al-Dzahabi tentang kemustahilan terjemah 

lafdziyah tersebut, Amin Suma menambahkan bahwa hal itu dapat 

diterima sepanjang penerjemahan dimaksudkan untuk mengungkap isi 

kandungan Al – Qur‟an secara lebih luas dan dalam. Akan tetapi boleh 

jadi tidak tepat bila tujuan penerjemah sebatas untuk mengenalkan kosa 

kata Al – Qur‟an secara utuh dan menyeluruh dengan cara 

menerjemahkannya kata demi kata dari awal hingga akhir Al – Qur‟an. 

Hal ini seperti halnya sebagai pengenalan makna-makna mufrodat 

daripada bermaksud menjelaskan isi kandungan Al – Qur‟an. Maka 

yang dimaksud pembelajaran terjemah Al – Qur‟an disini adalah proses 

belajar siswa dalam memindahkan bahasa Al – Qur‟an kedalam bahasa 

indonesia secara kata perkata sesuai dengan susunan dan tertib ayat Al 

– Qur‟an
 27

 Syarat – syarat Terjemah Al – Qur‟an 

b. Syarat – Syarat Terjemah  

Telah dibahas bahwa menterjemah adalah mengalihbahasakan 

pemahaman dari satu bahasa ke bahasa yang lain dengan tetap menjaga 

                                                           
27

 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, 115. 
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akurasi kedua bahasa itu secara mendetail. Setiap kali teks asli dalam 

naskah yang hendak diterjemahkan memiliki kedalaman makna, maka 

naskah tejemahannya juga harus memiliki kadar yang sama dengan teks 

aslinya. Misalkan, teks aslinya berkaitan dengan Pencipta alam yang 

hendak memberi petunjuk kepada manusia, maka naskah terjemahannya 

harus selengkap naskah aslinya dan pemahaman menjulang dalam teks 

asli harus terbebas dari pendapat pribadi serta istinbat tanpa dalil 

shahih.Tujuannya adalah untuk menghindari kesalahan. Oleh karena itu, 

untuk menterjemahkan Al – Qur‟an dengan baik, syarat-syarat berikut 

harus diperhatikan: 

1) Setiap kandungan ayat secara lahiriah, baik naskah asli atau naskah 

terjemahan, harus diperhatikan dengan jeli. Makna ayat yang 

menyertakan rasionalitas dan membutuhkan istidlal, maka hal ini 

harus dimasukkan dalam kategori penafsiran.  

2) Memilih padanan makna seakurat mungkin dan idiom yang tepat 

untuk mengalihbahasakannya. Makna dan pemahaman sempurna 

tentang ayat harus tercermin dalam naskah terjemahan. Seandainya 

diperlukan penambahan idiom ayat atau kata, maka harus diletakkan 

dalam kurung.  

3) Terjemahan Al – Qur‟an harus di bawah pengawasan para ahli yang 

memiliki penguasaan cukup terhadap ilmu-ilmu agama agar teks 

terjemah itu terjaga dari kesalahan dan penyimpangan.  
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4) Tidak menggunakan istilah-istilah ilmiah dan sulit dalam naskah 

terjemahan. Karena, naskah terjemahan itu untuk konsumsi umum, 

tidak boleh mencantumkan pendapat dalam naskah terjemahan.  

Drajat menyatakan bahwa penerjemah wajib memenuhi kriteria-

kriteria: mengetahui bahasa asli dan bahasa penerjemahan; mengetahui 

karakteristik gaya kedua bahasa tersebut; menjaga ketepatan makna dan 

maksud secara konsisten; dan menggunakan redaksi terjemah tertentu 

dari bahasa aslinya.
28

 

Jadi Secara umum, syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam 

tarjamah, baik tarjamah harfiyah maupun tarjamah tafsiriyah adalah: 1) 

Penerjemah memahami tema yang terdapat dalam kedua bahasa, baik 

bahasa pertama maupun bahasa terjemahnya; 2) Penerjemah memahami 

gaya bahasa (uslub) dan ciri – ciri khusus atau karakteristik dari kedua 

bahasa tersebut; 3) Hendaknya dalam terjemahan terpenuhi semua 

makna dan maksud yang dikehendaki oleh bahasa pertama; dan 4) 

Hendaknya bentuk (sighat) terjemahan lepas dari bahasa pertama (ashl). 

Seolah-olah tidak ada lagi bahasa pertama melekat dalam bahasa 

terjemah tersebut. Adapun beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh 

penerjemah menyangkut dua hal, yaitu pribadi penerjemah dan 

pekerjaan menerjemah.  

1) Syarat yang menyangkut pribadi penerjemah. Hal ini meliputi:  

                                                           
28

 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur’an (Depok: Kencana, 2017), 132. 
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a) Penerjemah haruslah seorang muslim. Terjemahan nonmuslim 

tidak boleh diterima secara mutlak, tapi perlu kehati-hatian dan 

meragukan terjemahannya. Karena ia tidak beriman pada 

kebenaran Al – Qur‟an dan kebenaran islam. 

b) Penerjemah harus seorang yang adil dan terpercaya. Hal ini 

karena seorang penerjemah juga memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan, oleh sebab itu harus hati-hati tidak boleh hanya 

memikirkan idealismenya saja. Maka terjemahan seorang 

muslim yang fasiq tidak dapat diterima.  

c) Mutarjim (penerjemah) Al – Qur‟an harus memiliki akidah 

Islam yang kuat dan lurus, sebab sejatinya Al – Qur‟an 

diturunkan sebagai buku petunjuk (kitab hidayah). Memenuhi 

adab mufassir, seperti keikhlasan dan tidak mengharap apa-apa 

dari terjemahannya, kecuali penyebaran agama islam.
29

 

d) Mutarjim (penerjemah) harus menguasai dengan baik dua 

bahasa yang bersangkutan, yakni bahasa asal yang 

diterjemahkan yakni bahasa Al – Qur‟an (Arab) dan bahasa 

sasaran yaitu bahasa Indonesia. Al-Dzahabi dalam Suma 

mengatakan apabila hanya menguasai salah satunya saja maka 

tidaklah mungkin melahirkan terjemahan Al – Qur‟an yang 

tepat.
30

 

                                                           
29

 M. Yusuf Kadar, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: AMZA, Cetakan ke-2, 2014), 125. 
30

 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 117. 
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2) Syarat yang menyangkut dengan pekerjaan menerjemah. Hal ini 

meliputi: 

a) Terjemah harus memenuhi syarat-syarat ilmu tafsir. Menurut 

Suma sebagai berikut: 

(1) Ilmu bahasa, dalam kaitan ini bahasa Arab yang pada 

intinya meliputi ilmu nahwu (gramatika), ilmu sharaf 

(perubahan kata), ilmu ishtiqaq (morfologi), ilmu balaghah 

(kesastraan Arab). 

(2) Kelompok ilmu ushul al-Din/tauhid/kalam, teologi, yang 

pada intinya meliputi tentang kemahaesaan Allah. 

(3) Kelompok ilmu-ilmu syariah terutama fikih dan ilmu ushul 

al-fiqh. 

(4) Kelompok Ilmu-ilmu Al – Qur‟an terutama ilmu tafsir, ilmu 

qira‟at, ilmu munasabah, ilmu qashash, ilmu asbab al-nuzul. 

(5) Kelompok ilmu-ilmu sosial lainnya semisal sosiologi, 

antropologi, ilmu hukum, sejarah, politik dan lain 

sebagainya. 

(6) Kelompok ilmu pengetahuan alam meliputi matematika, 

biologi, fisika, dan kimia. 

(7) Kelompok ilmu-ilmu lainnya yang langsung maupun tidak 

langsung memiliki manfaat bagi penafsiran ayat-ayat Al – 

Qur‟an. 
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b) Terjemahan itu haruslah lafal dan makna Al – Qur‟an, bukan 

susunannya. Sebab, susunan lafal dan ayat Al – Qur‟an (An-

Nuzhum Al-Qur‟aniyyah) adalah mukjizat; manusia tidak 

mungkin membuat seperti itu dengan bahasanya sendiri.  

c) Terjemahan itu harus menggunakan bahasa yang mudah, 

memilih makna yang lebih sesuai, dan menyebutkan makna ayat 

secara sempurna jika ayat itu berbicara tentang topik yang sama. 

Selain itu, penerjemah seharusnya juga meminta bantuan kepada 

orang yang lebih tahu tentang bahasa terjemahan. 

d) Penerjemah harus merujuk kepada karya mufassir. Hal ini 

berguna untuk memberikan kemudahan kepada penerjemah.  

e) Penerjemah harus menyebutkan dalam kata pengantarnya bahwa 

terjemahan tersebut bukanlah Al – Qur‟an, ia hanya sebagai 

terjemah tafsiriyah.
31

 Hal ini agar pembaca tidak hanya terfokus 

pada terjemahan saja tapi juga melihat ayat Al – Qur‟an yang 

diterjemahkan.  

f) Sebelum menerjemahkan Al – Qur‟an, penerjemah harus 

terlebih dahulu menuliskan ayat-ayat Al – Qur‟an itu sendiri 

yang hendak diterjemahkan, dan baru kemudian diterjemahkan 

atau ditafsirkan sekaligus. Selain dimaksudkan untuk 

memudahkan pembaca mengecek makna yang sesungguhnya 

manakala terdapat terjemahan Al – Qur‟an yang diragukan 
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 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, 125-126. 
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kebenarannya, juga terutama dalam rangka mempertahankan 

otentisitas teks Al – Qur‟an.
32

 

Di atas telah disebutkan beberapa syarat bagi penerjemah dan 

syarat pada kegiatan penerjemahan. Al – Qur‟an diturunkan kepada 

Nabi Muhammad Saw. menggunakan bahasa Arab untuk disampaikan 

kepada umat di seluruh dunia yang memiliki bahasa yang berbeda-beda 

dengan aturan bahasa yang bermacam-macam pula. Syarat-syarat 

penerjemahan di atas mutlak harus dipenuhi guna mendapatkan 

terjemahan yang sesuai dengan makna yang dimaksud oleh Al – 

Qur‟an. Selain syarat di atas, Al-Farisi menyebutkan beberapa tahap 

yang bisa dilakukan saat proses penerjemahan, diantaranya: 1) 

memahami amanat berupa pesan, gagasan, dan pemikiran yang 

termaktub dalam teks sumber (Al – Qur‟an), 2) mencari padanan atau 

ekuivalensi yang paling mendekati dalam bahasa target (bahasa 

Indonesia), 3) merekonstruksi pesan, gagasan dan pemikiran penulis 

teks sumber ke dalam bahasa target, dan 4) mereview hasil terjemahan 

seraya melakukan berbagai perbaikan dan penyesuaian sampai 

terjemahan mencerminkan amanat seperti dalam teks sumber. Demi 

kualitas terjemahan, tahap keempat rupanya tidak bisa diabaikan begitu 

saja.
33
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 Suma, Ulumul Qur’an, 118. 
33

 M.Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 23-24. 
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c. Tujuan Terjemah Al – Qur‟an  

Pesatnya perkembangan teknologi telah mengakibatkan arus 

informasi global semakin deras bak air bah. Tidak bisa dicegah. Bagi 

mereka yang tidak dapat memanfaatkan perkembangan yang ada 

pastilah akan tertinggal. Alih pengetahuan sudah menjadi kebutuhan 

bahkan tuntunan. Kebutuhan dan tuntutan ini bisa terpuaskan dengan 

suguhan bernama terjemah. Dengan penerjemahan akses terhadap ilmu 

pengetahuan semakin terbuka lebar bagi siapa saja.  

Sejarah mencatat keberhasilan bangsa arab Islam membangun 

peradabannya bermula dari penerjemahan. Karya-karya lawas bangsa 

Persia, Mesir, India, dan terutama Yunani diterjemahkan kedalam 

bahasa Arab. Disinilah para cendekia Islam Arab dapat mempelajari 

dan mengembangkan ilmu pengetahuan bangsa non Muslim. 

Penerjemahan menjadi penting sebagai kunci untuk membuka ruang 

komunikasi antarbangsa yang lebih luas.
34

  

Al – Qur‟an adalah warisan Nabi Muhammad yang paling 

berharga bagi umat islam, yang patut dijaga dan dilestarikan. Apabila 

para sahabat, tabiin dan ulama salaf begitu gigih melestarikan Al – 

Qur‟an baik dengan pengumpulannya, penulisannya, pembukuannya, 

dan penafsirannya maka sudah sepatutnya kita pun dituntut untuk 

melestarikan Al – Qur‟an dengan kemampuan yang kita miliki. Seperti 

dengan gerakan penerjemahan Al – Qur‟an kedalam berbagai bahasa di 
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 M.Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan, 5. 
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dunia.
35

  

Sebagai Kitab Suci dan pedoman hidup bagi setiap umat islam, 

Al – Qur‟an perlu diterjemahkan kedalam berbagai bahasa, kendatipun 

bahasa terjemahan itu tidak dapat mewakili bahasa Al – Qur‟an. Hal itu 

menjadi penting karena tidak semua umat islam dapat menguasai 

bahasa Al – Qur‟an, padahal mereka harus membaca, mempelajari, 

memahami, serta mengamalkan semua isinya. Oleh sebab itu 

masyarakat yang awam mengenai bahasa Al – Qur‟an perlu dibantu 

melalui terjemahan tersebut. Jadi, terjemahan merupakan sarana 

penyampaian isi kandungan Al – Qur‟an kepada umat manusia, baik 

muslim ataupun nonmuslim.
36

 

Hal ini juga disampaikan oleh M.Amin Suma bahwa pada Al – 

Qur‟an terdapat banyak informasi dan ajaran yang berguna bagi 

kehidupan umat. Tetapi perbedaan bahasa umat dengan bahasa Al – 

Qur‟an dalam hal ini bahasa Arab menjadikan keterbatasan umat untuk 

mengerti kandungan Al – Qur‟an. Menurutnya cara mengatasi hal 

tersebut adalah dengan melakukan terjemahan Al – Qur‟an. Dalam hal 

ini Amin Suma menuliskan bahwa untuk memahami terjemah Al – 

Qur‟an secara luas tidak hanya mengandalkan terjemah harfiyah tapi 

juga dibutuhkan penerjemahan tafsiriyah dalam memahami dan 

mengamalkan Al – Qur‟an.
37

 

Al – Qur‟an merupakan kitab yang sempurna, memuat berbagai 
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 Shalahuddin Hamid, Study Ulumul Qur’an, (Jakarta: PT Intimedia Ciptanusantara, 2002 ), 147. 
36

 Kadar M. Yusuf, Studi Al – Quran, 125. 
37

 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, 131-132. 
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macam aspek kehidupan manusia, baik akidah, ibadah, akhlak, 

muamalah, politik dan hukum, perdamaian dan perang, maupun soal 

ekonomi dan hubungan dengan internasional. Karena itulah seseorang 

akan lebih baik untuk dapat memahami isi kandungan Al – Qur‟an 

melalui pembelajaran terjemah Al – Qur‟an agar ia memperoleh 

petunjuk dan tidak tersesat. Sebagaimana firman Allah SWT. 

                     

                    

                       

       

Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, 

dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) 

bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu 

menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 

bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu 

Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 

petunjuk.
38

 (Q.S. Ali Imron:103) 

                                     

             

Artinya:Demi kitab (Al – Qur‟an) yang menerangkan. Sesungguhnya 

Kami menjadikan Al – Qur‟an dalam bahasa Arab supaya 

kamu memahami(nya). Dan Sesungguhnya Al – Qur‟an itu 

dalam Induk Al kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, adalah 

benar-benar Tinggi (nilainya) dan Amat banyak mengandung 

hikmah.
39

 (Q.S. Al-Zukhruf: 2-4)  
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Diantara etika yang terbesar dalam membaca Al – Qur‟an 

adalah mentadaburi makna-makna Al – Qur‟an. Dengan tadabur akan 

berpengaruh (berakibat sesuatu) terhadap hati dan akal.
40

 Terlebih bila 

sampai pada ayat-ayat yang menggambarkan nasib orang-orang yang 

berdosa, dan bagaimana hebatnya siksaan yang disediakan bagi mereka. 

Sehubungan dengan itu, menurut riwayat para sahabat banyak 

mencucurkan air matanya dikala membaca dan mendengar ayat-ayat 

suci Al – Qur‟an yang menggambarkan betapa nasib yang akan diderita 

oleh orang-orang yang berdosa.
41

 Hal ini telah tertulis dalam Firman 

Allah SWT. 

                          

Artinya: ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 

dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya 

dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai 

fikiran.
42

 (Q.S. Shaad: 29)  

 

Menurut Muhammad Al-Thoumy al-Syaibani yang dikutip oleh 

Abdul Rachman Assegaf bahwa tujuan pendidikan Islam adalah 

menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al – Qur‟an, 

berhubungan dengannya, membacanya dengan baik, memahaminya dan 

mengamalkan ajaran-ajarannya.
43

 Pemahaman terhadap Al – Qur‟an 

tidak akan tercapai bila tidak ada usaha untuk mempelajarinya.  
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Seandainya terjemah Al – Qur‟an tidak ada maka tidak mungkin 

manusia dapat mengerti tentang syari'at yang begitu agung, agama yang 

demikian indah serta mengetahui keindahan Al – Qur‟an itu sendiri. 

Oleh karenanya suatu kemuliaan bagi kaum muslimin yang berusaha 

untuk mempelajari dan mengamalkan Al – Qur‟an kepada umat 

manusia melalui cara penerjemahan Al – Qur‟an yang selanjutnya dapat 

dijadikan sebagai pedoman hidup. 

d. Metode Yang Digunakan Dalam Menterjemah 

Metode secara etimologi berarti cara atau teknik. Secara 

terminologi berarti cara yang teratur dan berpikir dengan baik untuk 

mencapai maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya). Tujuannya 

adalah memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

yang ditentukan.
44

  

Metode atau cara sangat penting dalam mencapai keberhasilan, 

karena berhasil atau tidaknya suatu tujuan ditentukan oleh metode yang 

merupakan bagian integral dalam sistem pembelajaran. Lebih jauh lagi 

Peter R. Senn mengemukakan. “Metode merupakan suatu prosedur atau 

cara mengetahui sesuatu yang mempunyai langkah-langkah yang 

sistematis”.
45

  

Metode yang digunakan dalam menterjemah adalah Metode 

tikror yaitu metode super mudah dan super cepat terjemah Al-Qur‟an. 

Metode ini merupakan salah satu metode baru dalam belajar terjemah 
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Al-Quran dengan cara yang sangat mudah, syaratnya: sudah bisa 

membaca Al-Quran. Metodenya ditemukan oleh Abu Nibras 

(Muhammad Ainul Yaqin) yang berasal dari Semarang, berdasarkan 

pada pengalamannya mengajar Lembaga Pelaksanaan Progam 

Terjemah Al – Qur‟an (LPPTQ) sistem 40 jam selama 13 tahun (mulai 

tahun 1997). Outputnya: membuat orang bisa menterjemahkan secara 

lafdziyyah/perkata (bukan tafsir) pada saat membaca Al-Quran dengan 

tanpa melihat terjemahnya.
46

  

Secara bahasa, tikror artinya pengulangan, yakni cara belajar 

terjemah dengan sistem banyak mengulang. Semakin banyak 

mengulang, semakin cepat bisa. Dalam penelaahan Abu Nibras, 

ternyata banyak sekali kata-kata di dalam Al-Quran yang diulang-ulang. 

Misalnya kata (Hum) yang artinya mereka, diulang sebanyak 3000 kali, 

kata (Allah), diulang sebanyak 2698 kali, kata (alladzina) yang berarti 

orang-orang yang, diulang sebanyak 810 kali, kemudian kata (ulaika) 

yang artinya mereka itu, diulang sebanyak 205 kali. 

Prinsip dasarnya terdapat dalam hadits berikut: 

ْٓ أثَُِهِ لبَيَ  ثٍَِٕ أثٍَِ عَ ٍُ لبَيَ حَذه ِٓ حَىُِ ْٓ ثهَْضِ ثْ ثَٕبَ َحًََُْ عَ سَشْهذٍَ حَذه ُِ  ُٓ دُ ثْ سَذه ُِ ثَٕبَ  حَذه

ُْهِ وَ  ُ عٍََ ِ صٍَهً اللَّه عْذُ سَسُىيَ اللَّه ِّ سُ فَُىَْزِةُ ٌُِضُْحِهَ ثهِِ سَ ًٌ ٌٍِهزٌِ َحَُذِّ َْ َُ َمَىُيُ وَ سٍَه

ًٌ ٌهَُ. َْ ًٌ ٌهَُ وَ َْ ََ وَ ٌْمىَْ  ا

Artinya: Hadis Musaddad ibn Musarhad hadis Yahya dari Bahzâ ibn 

Hâkim, katanya hadis dari ayahnya katanya ia mendengar 

Rasulullah saw bersabda: Celakalah bagi orang yang berbicara 
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dan berdusta agar orangorang tertawa. Kecelakaan baginya, 

kecelakaan baginya. (As-Sijistani, t.t, II: 716) 

 

Suatu proses yang penting dalam pembelajaran adalah 

pengulangan/latihan atau praktek yang diulang-ulang. Baik latihan 

mental dimana seseorang membayangkan dirinya melakukan perbuatan 

tertentu maupun latihan motorik yaitu melakukan perbuatan secara 

nyata merupakan alat-alat bantu ingatan yang penting. Latihan mental, 

mengaktifkan orang yang belajar untuk membayangkan kejadian-

kejadian yang sudah tidak ada untuk berikutnya bayangan-bayangan ini 

membimbing latihan motorik. Proses pengulangan juga dipengaruhi 

oleh taraf perkembangan seseorang. Kemampuan melukiskan tingkah 

laku dan kecakapan membuat model menjadi kode verbal atau kode 

visual mempermudah pengulangan. Metode pengulangan dilakukan 

Rasulullah saw. ketika menjelaskan sesuatu yang penting untuk diingat 

para sahabat. 

Jadi dengan adanya metode tikror yaitu dengan bacaan yang di 

ulangulang maka akan membantu para peserta mengingat lebih lama. 

Dan dengan terdapatnya ayat di dalam Al-Qur‟an itu banyak 

pengulangan sehingga memudahkan para pelajar yang mengikuti 

progam terjemah tersebut. Karena mereka akan di mudahkan dengan 

cara setiap pembelajaran tinggal mencari kata yang baru atau ayat yang 

baru yang belum terjadi pengulangan. 
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e. Langkah – Langkah menterjemahkan Al – Qur‟an 

Ada beberapa tarjet dalam menterjemahkan Al-Qur‟an 

diantaranya
47

 

1) Kalimat Makna = Bacaan 

a) Mengartikan Kata-kata yang mudah.  

Kalimat yang maknanya = bacaannya Bahasa Indonesia 

banyak menggunakan bahasa Al-Qur‟an sehingga arti dan 

bunyi bacaan Indonesianya sama dengan bacaan arabnya. 

Misal kalimat :  َّالل  artinya Allah  

ٍىَٰحَ      artinya sholat ٱٌصه

Kata-kata yang “maknanya” sama dengan “bunyi 

bacaannya” tersebut diatas cukup diartikan sebagaimana 

aslinya. 

Contoh surat Al-Baqarah 1-5 

( ُٓ ٌٓ ٌهَِ ٔا تُ ( رَٰ ٌْىِزَٰ َٓ )ٱ زهمُِ ُّ ٍْ َْتَ َۛ فُِهِ َۛ هذًُي ٌِّ َْ ٕلََ سَ ٕىُ ِِ َٓ َؤُْ ( ٱٌهزَِ

ُْتِ ثِ  ٌْغَ َْ ٲ ى ُّ ٍىَٰحَ وََمُُِ ُْ ٱٌصه هُ ب سَصَلَْٰٕ هّ ِِ َْ َُٕفمُِ وَ َْ ( ٖ) ى ٕىُْ ِِ َٓ َؤُْ َْ وَاٌهزِ

 ََْۗ ُْ َىُْلِٕىُْ خِشَحِ هُ ْٓ لجٍَْهَِ َۚ وَثبِلَْٰ ِِ ْٔضِيَ  بٓ اُ َِ ُْهَ وَ ْٔضِيَ اٌَِ بٓ اُ َّ ئهَِ ٗ)ثِ
ٓ ( أوٌَُٰ۟

( َْ فٍْحُِى ُّ ٌْ ُُ ٱ ئهَِ هُ
ٓ ُْ ۖ وَأوٌَُٰ۟ ثِّهِ ٓ سه ِِّ ًٰ هذًُي   (٘عٍََ

تُ  ٌْىِزَٰ   artinya kitab ٱ

ُْتِ  ٌْغَ  artinya ghoib 
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ٍىَٰحَ   artinya sholat ٱٌصه

 َْ   artinya mereka menginfakkan َُٕفمِىُ

خِشَحِ    artinya akhirat لَْٰ

2) Kalimat Sudah Dikenal 

Setelah menandai kata-kata atau kalimat yang maknanya 

sama dengan bunyinya, maka tahap selanjutnya adalah mencari 

kata-kata yang sudah dikenal maknanya 

Misal : kalimat  َو َْ ى ُّ ٍىَٰحَ  َمُُِ ٱٌصه , kalimat  ٍَىَٰح  tersebut sudah ٱٌصه

dikenal maknanya maka tidak perlu diartikan lagi, cukup 

kalimat  َْ ى ُّ َْ  yang diartikan, yaitu َمُُِ ى ُّ  mereka = َمُُِ

mendirikan  

( ُٓ ٌٓ ٌهَِ ٔا تُ ( رَٰ ٌْىِزَٰ َْتَ َۛ فُِهِ َۛ ٱ َٓ لََ سَ زهمُِ ُّ ٍْ َٓ ٕ)هذًُي ٌِّ َْ ( ٱٌهزَِ ٕىُ ِِ ُْتِ ثِ َؤُْ ٌْغَ  ٲ

ٍىَٰحَ وَ  َْ ٱٌصه ى ُّ ب َمُُِ هّ ِِ ُْ سَصَلَْٰٕ وَ َْ هُ ْٔضِيَ ( ٖ)َُٕفمِىُ بٓ اُ َّ َْ ثِ ٕىُْ ِِ َٓ َؤُْ َْ وَاٌهزِ

 ُْ خِشَحِ هُ ْٓ لجٍَْهَِ َۚ وَثبِلَْٰ ِِ ْٔضِيَ  بٓ اُ َِ ُْهَ وَ ََْۗ اٌَِ ًٰ ٗ) َىُْلِٕىُْ ئهَِ عٍََ
ٓ ِِّٓ  هذًُي( أوٌَُٰ۟

ثِّهِ  َْ ) ُْۖ سه فٍْحُِى ُّ ٌْ ُُ ٱ ئهَِ هُ
ٓ  (٘ وَأوٌَُٰ۟

َْ     petunjuk = هذًُي ٕىُ ِِ  mereka beriman =  َؤُْ

زهمُِٓ ُّ ٌْ  = orang – orang bertakwa  َُْىُلِٕى = mereka yakin 

 َْ ى ُّ   petunjuk = هذًُي  mereka mendirikan = َمُُِ

 َٰٓ ةِّ    kami beri rizki = سَصَلْ   tuhan = سه

 َْ   mereka menginfakkan = َُٕفمِىُ

3) Modul Kerangka Bahasa Arab 
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Dalam modul kerangka bahasa arab terdapat dua kata 

sambung. Kata sambung banyak sekali macamnya. Tiap-tiap 

macam mempunyai arti dan fungsi tersendiri. Di antara macam-

macam kata sambung itu adalah sebagai berikut. Dapat dilihat pada 

Tabel 2.2 dan 2.3 sebagai berikut.
48

 

a) Kata sambung 1 

Tabel 2.2 contoh Kata sambung 1 

1 2 3 4 

 يِ 
Bagi / upaya 

 يَ 
Bagi / 

sungguh 

 ةِ   
Dengan oleh 

 وَ 
Dan  

 لََ 
Tidak / jangan 

 نَ 
Seperti 

 طَ 
Akan  

 فَ 
Kemudian  

 أوَْ 
Atau 

 َْ  أَ
Atau  

 ِبَ 
Tidak 

 فٍِ
Didalam  

 ٌىَْ 
Kalau / jikalau 

 ْٓ ٌَ 
Tidak akan  

 ًْ  ثَ
Tetapi  

 ُْ ٌَ 
Tidak  

 ْْ  أَ
Bahwa / untuk 

عَ  َِ  
Bersama 

 ْٓ ِِ  
Dari  

 ٌىَْلََ 
Jikalau tidak / 

mengapa tidak 

 َأَََهُبَ 
Wahai  

 لذَْ 
Sungguh  

 ْٓ  عَ
Dari pada / 

pada 

 ْْ  إِ
Jika / tidak 

 

Berikut uraiannya yang berwarna merah yaitu yang 

menunjukkan salah satu contoh kata sambung:  

ُٓ وَ  ُْ  اَِهبنَ ٔسَْزعَِ

dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan 

ُِ ثِ  ُْ حِ ِٓ اٌشه ّٰ حْ ِ اٌشه
ُِ اّللَّٰ  سْ

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang 
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َٓ ٌٍِّْ  هذًُي زهمُِ ُّ 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa 

Kata Sambung 2 

Tabel 2.3 Contoh Kata Sambung II 

ب هّ إرَِ  –إرِْ  ٌمَذَْ  ثُ   ْْ ْْ  –، إِ أَ  

 ْٓ ب ٌىَِ هّ هْ  إلََِ  ٌَ  وَأَ

هً  هْ  ٌعََ ب حَزهً وَأَ َّ  سُثَ

ب هِ ب سَىْفَ  أَ َّ  أٌَلَ  وَ

ب َّ ب وٍُه هِ ب إًٌَ إِ َّ  إِٔه

ُْذَ     ٌَ 

 

Berikut uraiannya yang berwarna merah yaitu yang 

menunjukkan salah satu contoh kata sambung. 

هْ  َٓ وَفشَُوْا اِ َْ  اٌهزِ

Sesungguhnya orang-orang kafir 

ئهَِ 
ٓ ًٰ أوٌَُٰ۟ ُْ  عٍََ ثِّهِ ٓ سه ِِّ  هذًُي 

Mereka itu atas petunjuk dan Tuhan mereka 

ًِّ وَهىَُ ثِ  ٌُ ىُ ءٍ عٍَُِ ًْ  شَ

dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

b) Isim Dhomir   

Sebagaimana dalam tata bahasa Indonesia, dalam tata 

bahasa Arab pun dikenal tiga jenis kata ganti, yaitu kata ganti 

orang pertama, kedua dan ketiga. Dapat dilihat di tabel 2.3 

sebagai berikut:
49
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Tabel 2.4 Kata Ganti Orang Pertama Dan Kedua 

Kata ganti orang pertama  

Tunggal  Ganda  Jamak   

ُٓ  - saya = أَٔبَ    kami = ٔحَْ

Kata ganti orang kedua 
Tunggal Ganda Jamak 

ْٔذَ   – Kamu laki أَ

laki 
ْٔزُّبَ   أَ

Kalian 

berdua 

 ُْ ْٔزُ  – Kalian laki أَ

laki  

ْٔذِ   Kamu أَ

perempuan  
هٓ  ْٔزُ  Kalian أَ

perempuan 

Kata ganti orang ketiga 

Tunggal Ganda Jamak 

 – Dia laki هىَُ 

laki 
ب َّ  هُ

 

 ُْ  Mereka laki هُ

– laki 

 ٍَ  Dia هِ

perempuan 
هٓ   Mereka هُ

perempuan  

 

c) Isim isyaroh 

Kata tunjuk digolongkan ke dalam isim ma‟rifat karena 

fungsinya untuk menunjuk isim-isim tertentu. Kata tunjuk ini 

berbeda sesuai dengan Ietak isim yang ditunjuk serta jenis dan 

jumlahnya. Perbedaan kata tunjuk ini antara isim dekat (qorib) 

dengan jauh (ba‟id) yaitu ha tanbih  () ًَه  di awal untuk qorib 

dan adanya dhomir mukhotob di akhir untuk isim ba‟id (  ُْ  atau وُ

ب ، نَ  َّ  ,Selain isim isyaroh ada yang dikaitkan dengan letak .( وُ

jenis dan jumlahnya, ada juga isim isyaroh yang dikaitkan 

dengan letaknya saja. Seperti  َِهُٕبَ ، هُٕبَنَ ، هُٕبٌَه  

d) Isim Maushul  

Isim maushul ini digolongkan ke dalam isim ma‟rifat 

karena fungsinya untuk mengkhususkan suatu isim tertentu 

dengan kalimat yang ada sesudahnya. Selain isim maushul yang 
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digunakan untuk menghubungkan isim berdasarkan jenis dan 

jumlahnya, ada pula isim maushul yang sifatnya umum (tidak 

dilihat mudzakkar atau muannats-nya) yang digunakan untuk 

yang berakal atau yang tidak. Yaitu ب َِ  (apa – apa, apa saja) 

digunakan untuk isim yang tidak berakal ( ٌْعَب ُْشِ ا  ىْصُىْيِ ٌغَِ َّ ٌْ ُُ ا إسِْ

 ًِ ْٓ  dan (لِ َِ  (siapa saja / barang siapa) digunakan untuk isim 

yang berakal ( ىْصُىْ  َّ ٌْ ُُ ا ًِ إسِْ ٍْعَب لِ يِ ٌِ ) 

e) Isim Istifham  

Isim istifham secara umum kita pahami adalah suatu kata 

yang mengandung pertanyaan atau ketika isim istifham 

diletakkan pada awal kalimat maka itu memberikan pengertian 

terhadap lawan bicarabahwa dia menanyakan sesuatu. 

(1) Huruf-Huruf Istifham 

“Huruf-huruf istifham mempunyai beberapa macam, 

dan masing-masing memiliki perbedaan dengan huruf 

istifham yang lain dalam penggunaan dan fungsinya”.
50

 

(a) رَا ْٓ َِ ، وَ ْٓ َِ    digunakan untuk bertanya pada sesuatu yang 

berakal 

(b)   َبر َِ ب، وَ َِ   Keduanya digunakan untuk bertanya pada 

sesuatu yang tidak berakal, seperti hewan, tumbuh-

tumbuhan, profesi, sifat, dan benda. 
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(c) ب َِ ، وَ  ْٓ َِ   Sebagaimana yang di atas bisa maushul dan 

istifham. 

(d) ًَز َِ  Adalah juga sebagai huruf yang digunakan untuk 

bertanya tentang zaman atau waktu yang telah lalu atau 

yang akan datang. 

(e)  َٓ َْ  Adalah juga sebagai huruf yang digunakan untuk أَ

bertanya tentang tempat yang tertuju pada sesuatu. 

(f)  َْ  Adalah juga huruf yang digunakan untuk bertanya أََهب

tentang keadaan dan waktu, hampir sama dengan makna 

 akan tetapi hanya digunakan pada waktu yang akan, ِزً

datang, tidak pada waktu yang telah lalu. 

(g)  َُْف  Isim yang digunakan untuk menanyakan keadaan وَ

sesuatu.  

(h) ًه َٓ  bermakna أَٔ َْ ْٓ أَ ِِ  

(i)  ُْ  Digunakan untuk bertanya tentang bilangan yang وَ

ingin diperjelas 

(j)   ٌ  Pertanyaan yang menuntut kejelasan sesuatu أَ

Kesimpulan Berdasarkan pembahasan di atas 

mengenai isim-isim istifham, dapat memberikan pemahaman 

terhadap bentuk-bentuk kalimat yang mengandung 

pertanyaan, baik itu pertanyaan mengenai waktu, tempat, 

benda, pekerjaan, sifat, dan lain-lain bahwa setiap tersebut di 
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atas mempunyai ciri tersendiri didalam penggunaan isim-

isim istifhami sebagaimana contoh-contoh diuraikan. Dengan 

demikian sesuatu yang ditanyakan dapat dibedakan dengan 

melihat isim-isim istifham yang digunakan di awal. 

f. Sejarah Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren 

Safinatul Huda  

Pada tahun 1996, Yayasan Safinatul Huda Surabaya bermula 

dari kegiatan di mushalla yang didirikan oleh Drs. Choirul Anam, MEI. 

Mushalla tersebut digunakan sebagai tempat belajar membaca Al-

Qur‟an untuk anak-anak di sekitar rumah di Rungkut Tengah III/33 

Surabaya. Pada tahun 2001, Yayasan didirikan di depan notaris 

Bambang Heru Djuwito, SH,. Nomor 38, tanggal 18 oktober tahun 2001 

dan diperbarui sesuai dengan tuntutan UU Yayasan juga di Notaris 

Bambang Heru Djuwito, SH., Nomor 08, tanggal 05 Mei tahun 2010.  

Yayasan Safinatul Huda Surabaya berkedudukan di Jl. Rungkut 

Tengah III/33 Surabaya, Kelurahan Rungkut Tengah Kecamatan 

Gununganyar Kota Surabaya nomor tlp. (031) 8421575. Pada saat ini 

Yayasan SAFINDA (singkatan dari Safinatul Huda) Surabaya 

mempunyai beberapa kegiatan diantaranya Panti Asuhan (PA), Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ), Madrasah Diniyah (MADIN), Asrama 

Santri (PP), Play Group (PG), Taman Kanak Kanak (TK), Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) baru kls 1 dan 2, Taman Penitipan Anak (TPA), 
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Program Pelatihan Terjemah Al-Qur‟an (Kursus) dan Koperasi Pondok 

Pesantren (Koppontren).  

Sejarah berdirinya LP PPTQ Safinatul Huda LP PPTQ PONPES 

SAFINDA SURABAYA Lembaga PPTQ Pelaksana Pondok Pesantren 

Safinatul Huda merupakan salah satu unit yang berada di bawah 

naungan Yayasan Safinatul Huda Surabaya, didirikan pada tanggal 1 

Juni 2006. Awalnya unit ini berupa tim pelaksana kemudian berubah 

menjadi LP PPTQ SAFINDA. 

Yayasan Safinatul Huda awalnya adalah berupa kegiatan TPQ di 

mushalla kecil berada di Kel. Rungkut Tengah III No. 33 yang dirintis 

tahun 1996, kemudian beberapa waktu kemudian berkembang menjadi 

beberapa kegiatan. Baru pada tahun 2001 secara yuridis formal berdiri 

dengan akta notaris Heru Bambang Djuwito, SH No. 8 Tahun 2001 

dengan nama Yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda. Kemudian 

diperbarui lagi tahun 2010 dengan nama Yayasan Safinatul Huda. Unit 

ini merupakan upaya dari Yayasan Safinatul Huda untuk mengabdi 

kepada masyarakat dalam bentuk pelayanan bagaimana masyarakat 

dapat membaca Al-Qur‟an langsung mengerti maknanya dengan slogan 

“Moco Qur‟an Sak Maknane” (Membaca dan mengerti makna Al-

Qur‟an) dengan cara pelatihan yang rutin dan ditunjang oleh tenaga 

instruktur yang professional di bidangnya.
51
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2. Memahami Al – Qur‟an 

a. Pengertian Al – Qur‟an 

Secara etimologi (bahasa) Al – Qur‟an berarti bacaan karena 

makna tersebut diambil dari kata لشاءح atau ْلشا, yaitu bentuk 

mashdar dari kata لشأ, Sedangkan secara terminologi Al – Qur‟an 

sudah banyak diberikan pengertian oleh para mufassir. Ali Ash-

Shobuni menyatakan bahwa Al – Qur‟an adalah firman Allah yang 

mu‟jiz, diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril 

yang ditulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, menjadi 

ibadah bagi yang membacanya, diawali dari surah Al fatihah dan 

diakiri dengan surah An naas.
52

 Al – Qur‟an adalah cahaya yang 

diturunkan Allah melalui Malikat Jibril Al – Amin kepada hati Nabi 

SAW. sebagai undang-undang yang adil, syari‟at yang abadi, pelita 

yang terang, dan petunjuk bagi kita.
53

 

Jadi Al – Qur‟an diturunkan Allah kepada ummat manusia 

agar dijadikan sebagai pedoman dalam setiap aspek kehidupan dan 

Al – Qur‟an merupakan kitab suci ummat Islam yang selalu relevan 

sepanjang masa. Relevansi kitab suci ini terlihat pada petunjuk-

petunjuk yang diberikannya kepada umat manusia dalam aspek 

kehidupan. Agar fungsi Al – Qur‟an tersebut dapat terwujud serta 

selalu dapat selaras dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka 
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hadapi. 

b. Memahami Tujuan Al – Qur‟an 

Al-Quran ialah kalam Allah yang bermukjizat yang 

diturunkan kepada nabi s.a.w. yang ditulis di dalam mushaf yang 

dipindah dengan tawatur dan menjadi ibadat membacanya. 

Penurunan Al-Quran mengandung tujuantujuan (maqasid Al-

Quran) yang tertentu. Antara lain sebagai berikut:
54

 

1) Tujuan Al – Qur‟an ialah membetulkan akidah, mensabitkan 

ketuhanan Allah yang Maha Esa, tugas nabi-nabi dan penyataan 

kewujudan hari akhirat. Al – Qur‟an mengambarkan bahwa 

syirik merupakan satu perbuatan dosa yang besar dan tidak 

diampuni oleh Allah. Di samping itu, Al – Qur‟an menjelaskan 

keperluan manusia kepada nabi-nabi dan risalahnya, 

menerangkan tugas para nabi dan menolak dakwaan dan 

tanggapan yang salah mengenai nabi. Al – Qur‟an juga 

menjelaskan kewujudan hari akhirat itu benar dan pasti setiap 

manusia akan menghadapinya. 

2) Tujuan Al – Qur‟an ialah pengisytiharan terhadap kemuliaan 

manusia dan hak-haknya. Al – Qur‟an menegaskan bahawa 

manusia adalah makhluk yang mulia yang dijadikan oleh Allah 

dengan sebaik-baik kejadian. Oleh sebab itu, Al – Qur‟an 

melarang sebahagian golongan pelampau yang mengharamkan 

                                                           
54

 Wahidin Halim, Memahami Al-Qur’an, Menjelajah Islam: Mengenang Sejarah MTQ, (Jakarta:  

    Pendulum, 2006), 175. 



 

 

48 

perkara-perkara baik dan perhiasan. Al – Qur‟an juga 

memperakui hak-hak asasi manusia seperti kebebasan bersuara, 

berfikir, beriktikad, tempat tinggal dan mencari reziki. 

3) Tujuan Al – Qur‟an ialah memberitahu bahwa manusia 

diciptakan adalah untuk beribadat kepada Allah. Allah yang 

menciptakan manusia, memberi reziki, mengurniakan pelbagai 

nikmat yang tidak dapat dihitung. Oleh itu, menjadi hak Allah 

untuk manusia bersyukur dan bertakwa kepadanya. Orang yang 

bertakwa akan mendapat keberkatan, reziki yang murah, 

terpelihara dari gangguan musuh, sentiasa mendapat petunjuk 

dari Allah dan berjaya dari azab akhirat. 

4) Tujuan Al – Qur‟an adalah untuk menyucikan jiwa manusia 

(tazkiyyah al-Nafs). Al – Qur‟an sentiasa menyeru manusia 

supaya membersihkan jiwanya dengan melakukan kebaikan. 

Beruntunglah orang yang dapat memimpin jiwanya ke arah 

keredhaan Allah. Secara fitrahnya jiwa boleh terjerumus ke 

lembah kehinaan apabila ia tidak dididik dan jiwa boleh 

mencapai tahap termulia apabila ia dibersihkan. 

5) Tujuan Al – Qur‟an ialah membina keluarga yang soleh yang 

menjadi teras kepada kekuatan umat. Al-Quran menggalakkan 

umatnya supaya berkahwin kerana perkahwinan itu dapat 

melahirkan ketenangan, kebahagiaan dan rahmat. Al – Qur‟an 

memerangi golongan yang menghalalkan homoseksual dan 
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lesbian kerana ia melanggari fitrah manusia. Di samping itu, 

Islam juga memerangi golongan yang mengharamkan 

perkawinan atas alasan bahawa perkawinan adalah perbuatan 

keji daripada amalan syaitan. Al – Qur‟an juga memberi 

kedudukan yang mulia kepada wanita dengan mengangkat 

martabat mereka menyamai kaum lelaki dari segi amalan dan 

ganjaran pahala. 

6) Tujuan Al – Qur‟an adalah untuk membina umat yang 

mempunyai kemuliaan dan menjadi saksi atas umat yang lain. 

Umat yang mengasaskan kehidupannya berteraskan kepada 

akidah, syariat dan akhlak Islam sekaligus membawa rahmat 

kepada manusia sejagat.  

Antara keistimewaan umat Islam ialah ia adalah umat 

rabbani iaitu umat yang hidup kerana mencari keredhaan Allah, 

beribadat kerana Allah dan menjalankan manhaj Allah di atas muka 

bumi ini. Di samping itu, ia juga adalah umat sederhana dan 

seimbang, umat yang sentiasa berdakwah ke arah kebaikan dan 

umat yang sukakan kesatuan dan bersatu padu. Inilah empat ciri 

umat Islam berbanding dengan umat yang lain. Ketujuh, Al – 

Qur‟an menyeru kepada aspek keinsanan yang tolong menolong 

antara sesama manusia. Umat Islam bukan umat yang menyendiri 

tanpa menghiraukan bangsa-bangsa yang lain. Oleh itu, Islam 

menghormati kebebasan beragama dan perbezaan pendapat.Umat 
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Islam berperanan untuk menyeru manusia ke arah hidayah Allah, 

keimanan, kemakmuran dan kebahagiaan yang hakiki. Dengan 

sebab demikian, Allah memuji umat ini kerana mereka menjalankan 

amar makruf wan nahi annil mungkar. 

c. Langkah – Langkah Memahami Al – Qur‟an 

Langkah-langkah untuk dapat memahami kandungan ayat-

ayat Al – Qur‟an adalah sebagai berikut:
55

 

1) Memahami Ayat dengan Ayat. Menafsirkan satu ayat Al – 

Qur‟an dengan ayat Al – Qur‟an yang lain, adalah jenis 

penafsiran yang paling tinggi. Ungkapan yang sering 

dikemukakan adalah Al – Qur‟an yufassiru ba‟dhuhu ba‟dha. 

Karena ada sebagian ayat Al – Qur‟an itu yang menafsirkan 

(yakni menerangkan) makna ayat-ayat yang lain. 

2) Memahami Ayat Al – Qur‟an dengan Hadits Shahih. 

Menafsirkan ayat Al – Qur‟an dengan hadits shahih sangatlah 

penting. Allah menurunkan Al – Qur‟an kepada Nabi SAW 

tidak lain supaya diterangkan maksudnya kepada semua 

manusia. 

3) Memahami Ayat dengan Pemahaman Sahabat. Merujuk kepada 

penafsiran para sahabat terhadap ayat-ayat Al – Qur‟an seperti 

Ibnu Abbas dan Ibnu Mas‟ud sangatlah penting sekali untuk 

mengetahui maksud suatu ayat. Karena, di samping senantiasa 
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menyertai Rasulullah, mereka juga belajar langsung dari beliau.  

4) Mengetahui Gramatika Bahasa Arab. Tidak diragukan lagi, 

untuk bisa memahami dan menafsiri ayat-ayat Al – Qur‟an 

mengetahui gramatika bahasa Arab sangatlah urgen. Karena Al 

– Qur‟an diturunkan dalam bahasa Arab. 

5) Memahami Nash Al – Qur‟an dengan Asbabun Nuzul. 

Mengetahui sababun nuzul (peristiwa yang melatari turunnya 

ayat) sangat membantu sekali dalam memahami Al – Qur‟an 

dengan benar. 

6) Memahami Nash Al – Qur‟an dengan Makkiyyah-Madaniyyah. 

Mengetahui pengelompokan ayat menjadi Makkiyyah atau 

Madaniyyah, sangat membantu sekali dalam memahami Al-

Qur‟an dengan benar. 

7) Merujuk kepada kitab-kitab Tafsir Al – Qur‟an. Dengan 

merujuk kepada kitab – kitab tafsir Al – Qur‟an yang sangat 

banyak, baik yang berbahasa Arab ataupun Indonesia, sangat 

membantu untuk lebih memahami kandungan ayat-ayat Al – 

Qur‟an. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa memahami Al 

– Qur‟an dengan benar tidak akan lepas dari telaah kaidah-kaidah 

yang di dalamnya, atau sering disebut dengan „Ulumul Qur‟an, 

sehingga diketahui bagaimana cara menafsirkan Al – Qur‟an yang 

baik. Di antara kaedah-kaedah tersebut adalah sebab-sebab 
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(asbabun nuzul) diturunkannya, nasikh mansukh, perbedaan tempat 

turunnya ayat, serta pengetahuan tentang ayat-ayat muhkam dan 

mutasyabihat dan masih banyak lagi lainnya. Dalam kitab-kitab 

tafsir Al – Qur‟an mufassir dalam menafsirkan ayat – ayat Al – 

Qur‟an selalu mempergunakan kaedah-kaedah tersebut. 

d. Cara mudah Memahami Al – Qur‟an 

Setiap orang yang bertakwa pasti mendambakan 

kemampuan dapat mengetahui terjemah dan memahami Al-Qur‟an. 

Langkah terpenting bagi orang yang bertakwa adalah membulatkan 

niat untuk mempelajarinya, Allah SWT telah menjamin mudah 

kepada siapapun yang mau mempelajarinya maka Allah-lah yang 

menjamin kemudahannya. Bukti jaminan kemudahan itu terdapat 

dalam Surat Al – Qomar (54): 17, 22, 32 dan 40 

  ِ  ۡٓ ِِ  ًۡ وۡشِ فهََ َْ ٌٍِزِّ مشُۡاٰ ٌۡ  ذهوِشٍ وٌَمَذَۡ َسَهشۡٔبَ ا

Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur‟an untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 

( Surat Al Qomar (54): 17, 22, 32 dan 40 ).
56

 

Yang di tanyakan dalam surat tersebut bukanlah kemampuan 

tetapi kemauan. Jadi yang penting adalah kemauan, asalkan ada 

kemauan, Allah akan memudahkannya.  

ا ب ٌ ذًّ ًِ ْٕزِسَ ثهِٖ لىَْ َٓ وَرُ ُْ زهمِ ُّ ٌْ شَ ثهِِ ا هُ ثٍِسَِبٔهَِ ٌزِجُشَِّ ٰٔ ب َسَهشْ َّ  فبَِٔه
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Artinya: Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al – Qur‟an itu 

dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar 

gembira dengan Al Quraan itu kepada orang-orang yang 

bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan dengannya 

kepada kaum yang membangkang. (Surat Maryam (19): 

97 ) 
57

 

 ُْ هُ ثٍِسَِبٔهَِ ٌعٍََههُ ٰٔ ب َسَهشْ َّ َْ  فبَِٔه شُوْ  َزَزََوه

Artinya: Sesungguhnya Kami mudahkan Al Qur'an itu dengan 

bahasamu supaya mereka mendapat pelajaran. (Surat Ad-

Dukhan(19):58) 
58

  

Salah satu bukti jaminan kemudahan mempelajari Al Qur‟an 

adalah setelah dihitung, kosa kata di dalam Al Qur‟an jumlahnya 

tidak sampai 110.000 kosa kata. Tetapi setelah kosa kata yang sama 

dikumpulkan ternyata 79% terdiri dari kosa kata yang diulang-

ulang.Dalam penelaahan Abu Nibras, ternyata banyak sekali kata-

kata di dalam Al-Quran yang diulang-ulang. Misalnya kata (Hum) 

yang artinya mereka, diulang sebanyak 3000 kali, kata (Allah), 

diulang sebanyak 2698 kali, kata (alladzina) yang berarti orang-

orang yang, diulang sebanyak 810 kali, kemudian kata (ulaika) yang 

artinya mereka itu, diulang sebanyak 205 kali. 

Setelah dihitung mulai Surah Al-Fatihah s/d An-Nas dengan 

jumlah 114 surat, 30 juz, jumlah kosakata yang ada tidak sampai 

110.000 kosa kata. Tetapi setelah kosa kata dikumpulkan ternyata 

79 % terdiri dari kosa kata yang diulang. Pada juz 30, ternyata tidak 

banyak mewakili kosa kata yang mewakili 30 juz. Begitu pula 
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halnya dengan surah paling sering dibaca seperti Yasin, Al Mulk, Al 

Waqiah, As-Sajdah, dan lainnya. Ternyata sejumlah kosa kata 

dalam Al-Quran secara ringkasnya terwakili atau terdapat dalam 

Q.S Al-Baqarah. Dengan demikian, siapapun yang ingin lancar 

menterjemahkan Al Qur‟an, lancarkan dulu Surah Al-Baqarah dan 

berlatih menterjemahkannya, khususnya surah Al-Baqarah juz 1 

yang terdiri dari 3.264 kosa kata.
59

 

3. Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul 

Huda Untuk Mempermudah Dalam Memahami Al – Qur‟an 

Al-Qur‟an diwahyukan kepada Nabi Muhammad dalam bahasa 

Arab. Secara Teologis, secara teologis versi Al-Qur‟an dalam bahasa 

Arablah yang dianggap sebagai Al-qur‟an yang asli, firman yang berasal 

langsung dari Allah, dan dibaca dalam praktik ibadah. Tidak satupun 

terjemahan yang bisa disejajarkan dengan Al-Qur‟an, atau sebagai 

firman Allah, dan tidak ada satupun terjemahan itu yang memiliki status 

yang sama dengan versi Arabnya. Terjemahan hanya dipandang kaum 

muslimin hanya sebagai alat untuk memahami makna-makna Al-Qur‟an. 

Semua muslim Arab maupun non Arab dengan maksut mendapatkan 

kepuasan dan berkah pengucapan firman suci; firman inilah yang 

terucap dari mulut Nabi dan dibaca oleh sahabat-sahabatnya, maupun 

oleh generasi muslim berikutnya, di negerinegeri yang berbeda dan 
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disepanjang era Islam.
60

 

Kesimpulannya adalah Al-Qur‟an sangat perlu di terjemahkan 

kesemua bahasa-bahasa dunia untuk bisa mereka miliki agar dapat 

mengambil manfaat dari Al-Qur‟an secara langsung. Tentunya harus 

mendapat bimbingan dari orang-orang ahli dan shaleh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan langkah dan cara dalam mencari, 

merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan 

masalah dalam penelitian.
61

 Pada tahap ini akan dijelaskan beberapa teknis 

metode – metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif Analysis Deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena tentang PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi, dimana peneliti akan menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 

peristiwa mengenai program pelatihan tersebut sesuai akan fakta. 

Jenisnya penelitian lapangan (field research), yaitu peneltian yang 

mana peneliti akan secara langsung terjun ke lapangan untuk mengumpulkan 

data- data yang diperlukan.
62

 Diharapkan dengan menggunakan penelitian 

kualitatif ini yang menggunakan penelitian lapangan. Temuan-temuan data 

empiris dapat dideskripsikan secara lebih jelas, akurat, dan rinci. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Mushola Nurul Hidayah Pakis, 

Banyuwangi. Mushola Nurul Hidayah ini berada di Jl. Garuda 06, Rt 03 / Rw 
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02, Kel. pakis, Kec. Banyuwangi, Kab. Banyuwangi. Letak Mushola Nurul 

Hidayah ini sangat strategis karena berada di perkotaan Kab. Banyuwangi.  

Selain itu peneliti menunjuk mushola tersebut sebagai lokasi penelitian 

dikarenakan adanya PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami 

Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi, dimana ibu – ibu muslimat melaksanakan kegiatan tersebut pada 

pukul 10.00 siang hari sampai selesai, kegiatan tersebut bersifat sunnah, 

dikarenakan situasi dan kondisi  ibu – ibu yang sudah terbatas oleh ruang dan 

waktu.  

C. Subjek Penelitian  

Peneliti menggunakan teknik purposive, karena peneliti membutuhkan 

data berupa sumber informasi yang dianggap lebih tahu dengan apa yang 

diteliti dan juga relevan dengan judul penelitian yaitu mengenai PPTQ 

SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah 

muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi. 

Subjek yang ditetapkan sebagai informan dalam penelitian ini adalah 

1. Ustadz Zakaria (Ketua Yayasan  progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren Safinatul Huda) dipilih kerana menjadi pemegang 

keputusan utama dari segala kegiatan yang berkaitan dengan progam 

pelatihan terjemah Al – Qur‟an.  

2. Ustdazah Siti Ruqoyah (guru progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren Safinatul Huda) dipilih karena dianggap mengerti dan 

memahami tentang pelaksanaan pembelajaran PPTQ SAFINDA 
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3. Ustadzah Nur Hasanah (Ketua Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama‟) 

dipilih kerana menjadi pemegang keputusan utama dari segala kegiatan 

Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama‟ 

4. Ustadzah Ning Radiyah (seksi kegiatan jamiyah Muslimat Nahdlatul 

Ulama‟) dipilih kerana menjadi kordinator dari segala kegiatan Jamiyah 

Muslimat Nahdlatul Ulama‟ 

5. Murid (ibu – ibu muslimat) dipilih karena terlibat pada pelaksanaan 

Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang penting dalam 

penelitian, karena tujuan diadakannya penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Maka dari itu, apabila peneliti tidak mengetahui akan teknik pengumpulan 

data ini maka peniliti tidak akan mendapatkan data yang dibutuhkan dalam 

penelitian.
63

 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalampenelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi ialah suatu cara mengumpulkan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
64

 

Peneliti mengobservasi mengenai PPTQ SAFINDA untuk mempermudah 
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dalam memahami Al – Qur‟an tersebut. Sehingga peneliti mendapati 

langsung bagaimana proses pembelajaran yang berlangsung dalam 

kegiatan tersebut.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi non 

partisipan. jadi dalam hal ini peneliti datang ditempat kegiatan orang yang 

diamati dan tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. Adapun data yang 

diperoleh melalui observasi ini adalah peneliti mengamati letak geografis 

jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama Ranting Pakis, kondisi obyek 

penelitian, langkah-langkah, metode, faktor pendukung dan faktor 

penghambat PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al-

Qur‟an. Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan fokus penelitian 

2. Wawancara  

Wawancara ialah dialog antara dua orang atau lebih yang 

pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok 

subjek penelitian untuk dijawab.
65

 Pada penilitian ini, peneliti akan 

menggali data dengan menggunakan metode wawancara mengenai PPTQ 

SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an. Adapun 

obyek yang akan diwawancarai adalah beberapa informan yang telah 

disebutkan. 

Adapun data yang diperoleh melalui teknik wawancara ini yaitu 

langkah-langkah, metode, faktor pendukung dan faktor penghambat PPTQ 
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SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al-Qur‟an. Observasi. 

Adapun obyek yang akan diwawancarai adalah beberapa informan yang 

telah disebutkan. 

Hal tersebut bertujuan agar inti bahasan sistematis, tidak 

melenceng dari pokok permasalahan yang akan dibahas. Peneliti terlebih 

dahulu membuat kesepakatan dengan informan mengenai waktu 

melaksanakan wawancara. Setelah terdapat kesepakatan, maka 

wawancara dapat dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

tersebut. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan lain sebagainya.
66

 Peneliti 

memotret fenomena yang terjadi untuk kevaliditasan data yang bisa 

dipertanggung jawabkan dalam penelitian.  

Adapun data yang akan diperoleh dengan metode dokumentasi 

ini yaitu : 

a. Sejarah jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ ranting Pakis 

Banyuwangi. 

b. Visi – misi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ ranting Pakis 

Banyuwangi. 
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c. Struktur kepengurusan jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ ranting 

Pakis Banyuwangi. 

d. kegiatan progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren 

Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an 

bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi. 

E. Analisis Data 

Aktivitas dalam kegiatan analisis data kualitatif ini harus dilakukan 

secara terus menerus sampai selesai, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis 

data dalam penelitian ini dilaksanakan ketika pengumpulan data dalam waktu 

tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap 

jawaban yang diwawancarai. 

Apabila jawaban yang disampaikan oleh orang yang diwawancarai 

atau informan setelah dianalisis dirasa kurang tepat dan puas, maka peneliti 

akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu sehingga diperoleh 

data atau informasi yang lebih kredibel. Untuk menyajikan data agar mudah 

dipahami, maka langkah-langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman dan Shaldana 

adapun model interaktif yang dimaksud sebagai berikut: 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mentrasformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, 

transkip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris. 
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Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah 

peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang ada di 

lapangan, yang nantinya transkip wawancara tersebut dipilah-pilah untuk 

mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti. 

Kondensasi ini merupakan kegiatan pengelompokkan data dari 

hasil wawancara sesuai fokus PPTQ SAFINDA untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an Demikian  kondensasi data yang 

mencakup kegiatan seperti: 

a. Selecting, peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat menentukan 

data yang penting dan tidak penting. 

b. Focusing, peneliti harus memberikan fokus perhataian pada data 

tertentu. 

c. Simplifying, peneliti haraus menyederhanakan terhadap data agar 

tidak berbelibelit. 

d. Abstracting, memberikan gambaran umun atau gambaran ringkas 

dalam bentuk tampilan data. 

e. Transforming, mengubah gagasan atau gambaran umum ke dalam 

bentuk tampilan data.67
 

2. Penyajian Data 

Penyajian data langkah selanjutnya kondensasi data ialah penyajian 

data yang dapat dilakukan dengaan membuat uraian singkat, bagian, 

hubungan antar katagori, dan sejenisnya. Dalam model teknik analisis data 
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paling digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat 

narative. Penyajian data menggunakan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya apa yang telah dipahami tersebut. 

Penyajian data berupa matriks, grafik, pola jaringan, bagian atatu 

kalimat kesimpulan sementara. Tampilan data memberikan suatu cara baru 

dalam Menyusun dan berfikir tentang isi data dalam tampilan yang lebih 

mudah dibaca. Menampilkan data baik dalam bentuk kata kalimat atau 

diagram memungkinkan penilti untuk mengekstrapolasi data secara cukup 

memadai untuk memulai pola sistematis dalam hubungan timbal balik. 

Pada tahap tampilan beberapa tema tambahan dapat muncul dari data 

sebelumnya yang tidak ditemukan sebelumnya yang tidak ditemukan 

dalam proses awal kondensasi data.68 

3. Conclusion Drawing (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan merupakan elemen ketiga dari analisis 

kualitatif penarikan kesimpulan mencakup kegiatan meninjau ulang 

kembali hasil analisis data menilai implikasi dari makna yang muncul 

terhadap pernyataan peneltian. Verifikasi secara integral terkait dengan 

penarikan kesimpulan yaitu melakukan peninjauan kembali terhadap data 

sebanyak yang diperlukan untuk mengecek silang atau verifikasi 

kesimpulan sementara yang muncul. Berikut Langkah yang dilakukan 

oleh peneliti: 
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a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari lapangan. 

b. Memilih data yang penting dan membuang yang tidak perlu. 

c. Merorganisasikan data sesuai dengan jenisnya. 

d. Merangkum data yang telah diorganisasikan 

e. Menyajikan data dengan uraian singkat dan berbentuk teks naratif. 

f. Menyimpulkan data yang telah disimpulkan dan melakukan verifikasi 

selama penelitian berlangsung. 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi 

pada objek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
69

 

Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber adalah: 

1. Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.70. Data yang diperoleh dari 

beberapa sumber tersebut akan diuji kredibilitasnya, sehingga 

menghasilkan kebenaran mengenai fenomena yang diteliti. Dalam hal ini, 

peneliti berusaha membandingkan data dari hasil wawancara dengan ketua 

yayasan PPTQ SAFINDA, guru PPTQ SAFINDA, ketua jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟, seksi kegiatan jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟, 

peserta PPTQ SAFINDA. 
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2. Triangulasi teknik adalah triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda.
71

 Misalnya data diperoleh dengan wawancara, 

lalu dicek dengan observasi dan diperkuat dengan data dokumentasi. 

Alasan peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik yaitu 

untuk menguji data yang sudah di dapat oleh peneliti sudah valid atau 

sesuai dengan data yang peneliti cari untuk penelitinya. Sehingga data 

yang sudah di dapat perlu diuji dengan menggunakan triangulasi. 

G. Tahap – tahap Penelitian 

Pada bagian ini,  maka peneliti akan menguraikan proses pelaksanaan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti. Untuk mengetahui proses penelitian 

yang dilakukan peneliti mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap- 

tahap penelitian. Adapun tahap-tahap penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Penelitian Lapangan 

Dalam penelitian pra-lapang terdapat enam tahapan yang dilalui 

peneliti, diantaranya: 

a. Menyusun rencana penelitian 

Pada tahap ini, peneliti membuat rancangan penelitian terlebih 

dahulu, seperti mengumpulkan permasalahan yang dapat diangkat 

sebagai judul penelitian. Kemudian lanjut pada pengajuan judul yang 

disetujui oleh bapak Fajar Ahwa sebagai ketua prodi Pendidikan 

Agama Islam. Penyusunan proposal penelitian yang selanjutnya 
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dikonsultasikan dengan dosen pembimbing Bapak Mahrus, sampai 

diadakannya seminar proposal. 

b. Memilih lapangan penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, tentunya peneliti harus telah 

memutuskan dimana letak lokasi penelitiannya akan dilaksanakan. 

Lapangan penelitian yang dipilih adalah jamiyah muslimat Ranting 

Pakis Banyuwangi 

c. Mengurus perizinan 

Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian resmi, 

maka peneliti harus menyertakan surat izin dari pihak akademik yang 

ditanda tangani oleh Wakil Dekan Akademik Bapak Mashudi, yang 

diserahkan kepada pihak lembaga tempat penelitian dilakukan yaitu 

tepatnya di Ketua jamiyah muslimat Ranting Pakis Banyuwangi 

d. Menilai lapangan 

Setelah surat perizinan telah disampaikan kepada pihak 

lembaga dengan respon yang baik atau dengan kata lain peneliti telah 

diberikan izin untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut, maka 

selanjutnya peneliti melakukan penelitian lapangan untuk lebih 

mengetahui latar belakang objek penelitian, lingkungan penelitian dan 

lingkungan informan. Hal ini dilakukan untuk mempermudah peneliti 

dalam menggali data. 
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e. Memilih dan memanfaatkan informan 

Pada tahap ini, peneliti memilih beberapa informan yang terdiri dari 

ketua yayasan PPTQ SAFINDA, guru PPTQ SAFINDA, ketua 

jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟, seksi kegiatan jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟, peserta PPTQ SAFINDA yang dianggap bisa 

memberikan informasi yang layak dari penelitian peneliti 

f. Menyiapkan peralatan penelitian 

Setelah tahap menyusun rancangan penelitian sampai pada 

tahap memilih dan memanfaatkan informan, maka selanjutnya adalah 

peneliti menyiapkan beberapa peralatan yang diperlukan saat 

melakukan penelitian, di antaranya seperti buku catatan, alat tulis, 

buku referensi kamera foto dan sebagainya. 

g. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini, peneliti mulai terjun ke lokasi penelitian. 

Tentunya sebelum terjun ke lapang, peneliti telah mempersiapkan 

baik dari mental dan fisiknya. 

h. Tahap Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan,  dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting serta membuat 

suatu kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan 
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orang lain.
66

 Tahap analisis data merupakan tahapan terakhir dari 

proses penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya. 

Tujuan analisis data dalam penelitian ini adalah membatasi 

dan menyempitkan penemuan-penemuan hingga suatu data yang 

teratur, tersusun, dan mempunyai makna.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Bagian ini menjelaskan dan mendeskripsikan mengenai gambaran 

umum dari objek penelitian dan diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan 

fokus yang akan diteliti. Adapun gambaran objek penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sejarah Singkat Muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis  

Kelurahan pakis adalah wilayah kecamatan Banyuwangi 

kebaupaten Banyuwangi yang terletak paling ujung selatan kecamatan 

Banyuwangi. Berbatasan langsung dengan desa kalirejo kecamatan Kabat 

kabupaten Banyuwangi, sebelah barat berbatasan dengan kelurahan 

Sumberejo, sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Sobo, dan sebelah 

timur berbatasan dengan perairan selat Bali.  

Karakteristik masyarakat pakis yang hitrogen baik ditinjau dari 

sudut pandang bahasa, sosial, pendidikan, pekerjaan, ekonomi, dan 

budaya, menjadikan Pakis sebagai salah satu wilayah yang rentan dengan 

permasalahan sosial masyarakat, seperti:  

a. Kenakalan remaja  

b. Kekerasan dalam rumah tangga  

c. Pencurian  

d. Perceraian  

e. Salah pergaulan  
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Upaya mengatasi permasalahan – permasalahan tersebut dilakukan 

baik melalui peran fungsi pemerintahan kelurahan maupun organisasi 

keagamaan dan kemasyarakatan yang eksis di kelurahan Pakis. Ada dua 

kelompok keagamaan besar yang ada di kelurahan Pakis dan sudah 

tumbuh berkembang sejak kelurahan pakis masih dalam bentuk “Desa” 

sebelum tahun 1989. Kedua organisasi keagamaan itu adalah Nahdlotul 

„Ulama dan Muhammadiyyah. Nahdlotul „Ulama ranting Pakis yang 

waktu itu dipimpin oleh almarhum Ustadz Hisbullah pada hari Jum‟at 

tanggal 21 Januari tahun 1994 melakukan terobosan besar dengan 

menggandeng istri beliau yaitu Ibu Mudawwamah, membentuk wadah 

kelompok – kelopmpok pengajian ibu – ibu muslimat kedalam satu wadah 

yakni Muslimat NU pakis.  

Pada awal berdiri, Organisasi Muslimat NU pakis dipimpin oleh 

Ibu Mudawwamah yang merupakan pendiri organisasi legal. Adapun yang 

dimaksud pendiri legal disini bahwa Muslimat NU Pakis, yang selanjutnya 

lebih familier dengan sebutan Muslimat NU Ranting Pakis telah mendapat 

pengakuan baik dari Pimpinan Cabang Muslimat NU Cabang Banyuwangi 

(setingkat kabupaten) dan Pimpinan Anak Cabang Muslimat NU 

Banyuwangi (setingkat kecamatan). 

Sebelum dilakukan pembentukan Muslimat NU Pakis, banyak 

kelompok – kelompok pengajian di lingkungan RT/RW yang melakukan 

kegiatan rutinan tanpa membawa nama besar Muslimat NU, mereka hanya 

melaksanakan kegiatan rutin tanpa melakukan management 
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pengorganisasian, bagi mereka yang penting berkumpul dan ngaji bareng. 

Semangat berkumpul dan ngaji bareng inilah yang menjadi kekuatan dan 

spirit Muslimat NU Ranting Pakis eksis hingga saat ini.72 

2. Visi Muslimat Nahdlatul Ulama’ Ranting Pakis 

Terwujudnya masyarakat sejahtera yang dijiwai ajaran 

Ahlussunnah Wal Jamaah dalam wadah NKRI yang berkemakmuran, 

berkeadilan, dan diridhoi allah SWT.  

3. Misi Muslimat Nahdlatul Ulama’ Ranting Pakis 

a. Mewujudkan Masyarakat khususnya kaum perempuan yang bertakwa 

kepada Allah SWT. 

b. Mewujudkan Masyarakat khususnya kaum perempuan yang sadar 

beragama,  bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

c. Mewujudkan Masyarakat khususnya kaum perempuan yang sadar akan 

kewajiban dan haknya menurut ajaran Islam baik sebagai pribadi 

maupun sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

d. Melaksanakan tujuan jam'iyah Nahdlatul 'Ulama sehingga terwujudnya 

masyarakat yang adil, makmur, merata, dan diridhoi allah SWT.
73

 

4. Kegiatan Muslimat Nahdlatul Ulama’ Ranting Pakis 

Kegiatan – kegiatan muslimatan di Kelurahan Pakis ada dua 

macam yaitu rutinitas dan kondisional. Kegiatan rutinitas misalnya,  

a. Pengajian setiap dua kali dalam sebulan di hari Jumat ke 2 dan ke 4  
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b. Kegiatan Taklim setiap dua kali dalam sebulan di hari Jum'at ke 2 dan 

ke 4 

c. Kegiatan santunan anak yatim binaan Muslimat NU pakai sekali dalam 

setahun 

d. Kegiatan santunan anak yatim binaannya MNU ANCAB kali dalam 

setahun 

e. Kegiatan pengajian ANCAB setiap bulan pada Ahad pertama 

f. Kegiatan pembelajaran terjemah Al – Qur‟an yang dibina oleh Pptq 

Safinda Banyuwangi setiap seminggu sekali  

Kegiatan kondisional adalah kegiatan yang dilaksanakan diluar 

program misalnya,  

a. Mengikuti rapat terkait pengembangan dan kecakapan pengurus yang 

diadakan oleh ANCAB atau cabang 

b. Mengikuti sosialisasi yang diadakan MWC NU atau pimpinan cabang 

MNU 

c. Melaksanakan himbauan pemerintah kelurahan terkait pelaksanaan 

kegiatan di kelurahan 

d. Mengikuti kegiatan-kegiatan ormas sayap NU yang berkaitan dengan 

peran Skemuslimatan di MWC NU, LKKNU, LAZISNU dan LPNU.74 
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5. Struktur Organisasi Muslimat Nu Ranting Pakis Masa Khidmat 

2020 – 2025
75

 

PELINDUNG          : LURAH PAKIS  

PEMBINA                    : PAC BANYUWANGI  

PENASEHAT          : 1. IBU NAHWIYAH 

              2. IBU HJ SUSIATI  

                        3. IBU MUSYRIFAH  

KETUA                    : IBU NUR HASANAH  

WAKIL KETUA         : IBU HJ MARIANA  

SEKRETARIS         : IBU NURUL 

                 SUWA‟IYAH 

WAKIL SEKRETARIS        : IBU RATNA DEWI 

BENDEHARA        : IBU NUR HASANAH     

                 ABDILAH  

WAKIL BENDAHARA       : IBU UMI ROSYIDA 

BIDANG PENDIDIKAN DAN KADERISASI : 1. IBU NING RODIYAH 

             2. IBU UMI ZURAIDA 

BIDANG DAKWAH        : 1. USTADZAH 

                UNAMINAH 

      2. USTADZAH 

                                                                 FATIMAH 

BIDANG EKONOMI KOPERASI DAN      : 1. IBU NAFISAH  
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AGRO BISNIS           2. IBU NUR  

                          INDROWATI 

BIDANG SOSIAL DAN LINGKUNGAN  : 1. IBU IKA NUR JANAH 

HIDUP        2. IBU KHOLILAH  

BIDANG KETENAGAKERJAAN  : 1. IBU NURMALA 

         2. IBU MUSNIAH 

B. Penyajian Data dan Analisa  

Pada tahap penyajian data dan analisis ini akan memaparkan beberapa 

data yang telah didapatkan selama proses melakukan penelitian. Kemudian 

beberapa data tersebut dipaparkan dalam bagian ini sesuai dengan prosedur 

penelitian dan fokus penelitian yang telah diambil oleh peneliti. Selanjutnya 

dideskripsikan secara rinci beberapa data tersebut, baik data yang diperoleh 

lewat observasi, data hasil wawancara dan dokumentasi yang mana semua 

data tersebut telah diambil atau didapatkan dari lokasi penelitian.  

Dalam penyajian ini akan dipaparkan mengenai beberapa data yang 

telah didapat di lokasi mengenai PPTQ SAFINDA ntuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. yang diperoleh melalui wawancara dengan beberapa pihak 

terkait yaitu ketua jamiyah muslimat, seksi pendidikan muslimat, ketua 

yayasan pptq safinda, Guru safinda, serta anggota muslimat. 

PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an 

bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi.  ini 

dilaksanakan di Mushola Nurul Hidayah Pakis Banyuwangi. Adapun ustadzah 
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yang mengajar progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an tersebut yaitu ustadzah 

Siti Ruqoyah. Sedangkan peserta yang menjadi subjek penelitian adalah ibu – 

ibu muslimat. Jumlah jama‟ah yang mengikuti kegiatan progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an tersebut kurang lebih ada 25 orang. 

Pada tanggal 11 Oktober 2021 peneliti menemui ketua muslimat 

ranting pakis banyuwangi untuk mengumpulkan informasi terkait kemampuan 

ibu – ibu muslimat terhadap pemahaman Al – Qur‟an. Menurut beliau 

kemampuan ibu – ibu muslimat ternyata masih kurang dalam memahami Al – 

Qur‟an. kegiatan PPTQ SAFINDA tersebut dilaksanakan satu minggu sekali 

tepatnya pada hari kamis pada pukul 10.00 WIB sampai menjelang dzuhur. 

Ada beberapa faktor menurut beliau yang mempengaruhi ibu – ibu muslimat 

kesulitan dalam memahami Al – Qur‟an, karena dulunya belum ada progam 

terjemah, karena faktor usia yang sudah tidak muda lagi, dan juga kesibukan 

para masyarakat sekitar sehingga tidak sempat belajar Al – Qur‟an dan juga 

belum ada yang membimbing dan latar belakang belakang yang berbeda-beda. 

Mungkin itu kenapa masyarakat sekitar masih sulit atau belum begitu bisa 

memahami Al – Qur‟an atau memahami maksud yang terkandung dalam Al – 

Qur‟an tersebut. Pada kesempatan ini pula peneliti menyampaikan maksud 

untuk mengadakan penelitian tentang Penerapan PPTQ SAFINDA untuk 

mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat ranting 

pakis banyuwangi. 

1. Langkah – langkah Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok 

Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami Al – 
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Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ranting Pakis 

Banyuwangi.  

Pelaksanaan PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat, langkah awal mengikuti 

program tersebut adalah diwajibkan setiap bulan membayar 300 ribu  yang 

di koordinir oleh ibu Nur Hasanah kemudian diberikan kepada pihak 

yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda Banyuwangi. Kemudian syarat 

mengikuti PPTQ SAFINDA adalah bisa membaca huruf hijaiyah. 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara terhadap ustadz Zakaria 

selaku ketua yayasan Pondok Pesantren Safinatul Huda Banyuwangi yang 

mengatakan bahwa: 

“Untuk langkah – langkah mengikuti pembelajaran tersebut bayar 

300 ribu perbulan mas dan dikirim ke kantor yayasan safinda untuk 

mendapatkan buku bimbingan, kemudian Syarat mengikuti 

program tersebut adalah bisa membaca huruf hijaiyah”
76

 

 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Nur 

Hasanah selaku ketua jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi: 

“Untuk langkah awal kami mendatangkan safinda mas, kami 

mendaftar ke kantor yayasan safinda banyuwangi untuk mengikuti 

progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an tersebut. kemudian kami 

diperkenankan untuk membayar 300 ribu perbulan kepada pihak 

yayasan safinda setelah itu kami mendapatkan buku bimbingan”
77

 

 

Adapun langkah – langkah yang digunakan dalam proses 
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pembelajaran ini sangat mudah dan Proses pembukaan pembelajarannya 

tidak jauh berbeda dengan proses pembelajaran mata pelajaran pada 

umumnya seperti bahasa Inggris dan agama Islam, yaitu awalnya 

ustazdah/Instruktur membuka pelajaran dengan salam, memuji Allah 

SWT. sholawat dan mengulang kembali yang hasil pertemuan sebelumnya 

kemudian dilanjutkan dengan prolog awal dari apa yang akan dipelajari 

dan selanjutnya, sebelum masuk pelajaran baru, para peserta didik 

diberikan kesempatan untuk menanyakan hal – hal yang mungkin belum 

mereka pahami dari pelajaran sebelumnya, setelah menjawab berbagai 

pertanyaan baru kemudian ustazdah/Instruktur masuk kepada pembahasan 

yang selanjutnya. Dalam penerapannya selain mencari kata – kata yang 

sulit atau yang terjadi pengulangan tetapi juga di perhatikan tentang 

dhomir dan thasrifnya, contoh sebagai berikut: 

(1) Mencari kata-kata yang “maknanya” sama dengan bunyi 

bacaan kemudian mencari kata-kata yang sudah di kenal artinya. (2) 

Menerjemahkan kosa-kata, kandungannya. (3) Mengenal Isim, Fi‟il dan 

Huruf. (4) Mentasrif : Madhi, Mudhaari‟ Amar, Jamid, Mustaq lebih 

lengkapnya terdapat pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Jenjang Materi Pendidikan 

Tingkat Paket  Materi  

Dasar 1. 

 

2. 

3. 

Menerjemahkan kosa – kata, kandunganya 

Mengenal Isim, Fi‟il, Huruf 

Mentasrif: Madhi, Mudhori‟, Amar, Jamid, 

Mustaq 

Menengah 4. 

5. 

6. 

Mengenal Jamid dan Mutasharif  

Mengenal shahih dan Mu‟tal  

Mengenal Mujarrad dan Mazid 

Atas  7. 

8. 

9. 

Mengenal Mabni dan Mu‟rab  

Mengenal Umdah  

Mengenal Takmilah / Fadhlah 

Tinggi  10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Pendalaman Sharaf 

Pendalaman Nahwu 

Pengenalan Balaghah 

Pendalaman Balaghah  

„Ulum Al – Qur‟an 

„Ulum Al – Qur‟an 

 

Hal ini selaras dengan hasil wawancara terhadap ustadzah Siti 

Ruqoyah selaku pengajar yang mengatakan bahwa: 

 “jadi dalam proses pembelajarannya dimulai/dibuka seperti pada 

pembelajaran pada umumnya mas, setiap per permuan alokasi 

waktunya kurang lebih satu jam setengah, pertama dibuka dengan 

salam, memuji Allah SWT. sholawat dan mengulang kembali yang 

hasil pertemuan sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan prolog 

awal darapa yang akan dipelajari kemudian saya membuka Al – 

Qur‟an yang ada di alat peraga setelah itu menerangkan ayat – ayat 

yang terjadi pengulangan tetapi tidak lupa untuk membahas dhomir 

dan tasrifnya.”
78

 

 

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh ibu Ning 

Radiyah selaku seksi kegiatan jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ 

Ranting Pakis Banyuwangi: 

“Proses pembelajarannya ya hampir sama dengan proses 

pembelajaran pada umumnya mas yaitu dengan pembukaan, inti 

dan juga penutup. Dan alokasi waktunya sekitar satu jam setengah 
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Dan disini setelah proses pembelajaran terjemah per kata selesai 

ustadnya melanjudkan menjelaskan maksut ayat Al – Qur‟an yang 

sedang dibahas tetapi selain itu juga memperhatikan dhomir dan 

tashrifnya.”
79

 

 

Hal ini diperkuat oleh hasil  dokementasi dari kegiatan 

pembelajaran. 

Gambar 4.1 

  Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran
80

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Metode apa yang digunakan dalam Progam Pelatihan Terjemah Al – 

Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. 

Metode menterjemah Al – Qur‟an adalah cara yang digunakan 

dalam menterjemahkan Al – Qur‟an sehingga dapat menterjemahkan Al – 

Qur‟an 30 juz dengan mudah. Mengingat metode tersebut merupakan 

salah satu faktor yang tidak boleh diabaikan, karena ikut serta menetukan 
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keberhasilan dalam menterjemahkan Al – Qur‟an. Metode yang digunakan 

dalam PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – 

Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi sangat menentukan keberhasilan menterjemahkan Al – 

Qur‟an.
81

 

Adapun metode yang digunakan dalam pembalajaran tersebut yaitu 

dengan metode tikror yang artinya pengulangan, yakni cara belajar 

terjemah dengan sistem banyak mengulang. Semakin banyak mengulang, 

semakin cepat bisa. Dalam penelaahan Abu Nibras, ternyata banyak sekali 

kata-kata di dalam Al-Quran yang diulang-ulang. Misalnya kata (Hum) 

yang artinya mereka, diulang sebanyak 3000 kali, kata (Allah), diulang 

sebanyak 2698 kali, kata (alladzina) yang berarti orang-orang yang, 

diulang sebanyak 810 kali, kemudian kata (ulaika) yang artinya mereka 

itu, diulang sebanyak 205 kali. 

Sebagaimana menurut ustadzah Siti Ruqoyah selaku guru yang 

mengajar progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an yang mengungkapkan 

bahwa: 

 “begini ya mas, dalam progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an ini 

saya tidak menentukan metode khusus untuk proses pembelajaran 

terjemah Al – Qur‟an. Tetapi disini saya menggunakan metode 

tikror artinya pengulangan, yakni cara belajar terjemah dengan 

sistem banyak mengulang. Semakin banyak mengulang, semakin 

cepat bisa. Yang dimaksud pengulangan disini adalah banyak 

sekali kata – kata di dalam Al – Qur‟an yang diulang – ulang. 

Misalnya kata ( ُْ  yang artinya mereka, diulang sebanyak 3000 (هُ

kali, kata ( ِ
َٓ ) diulang sebanyak 2698 kali, kata ,(اّللَّٰ  yang berarti (ٱٌهزَِ

orang-orang yang, diulang sebanyak 810 kali, kemudian kata ( َِئه
ٓ  (أوٌَُٰ۟
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yang artinya mereka itu, diulang sebanyak 205 kali. Selain itu juga 

memperhatikan dhomir dan tasrifnya”
82

 

 

Selanjutnya menurut ibu Nur Hasanah selaku ketua jamiyah 

muslimat Nahdlatul Ulama‟, bahwa: 

Metode yang sangat mudah sekali karena para peserta tinggal 

mencari kata – kata yang terjadi pengulangan atau kata – kata yang 

belum terjadi pengulangan contohnya Surah Al – Baqorah juz 1 

yang terdiri 3.624 kosa kata. 2.520 kosa kata terulang – ulang.” 
83

 

 

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh ibu ning rodiyah 

selaku seksi kegiatan jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟. Yang 

mengatakan bahwa:  

 “Metodenya sangat mudah dan tidak membutuhkan waktu yang 

lama dalam mempelajarinya. Gini mas kita dalam proses 

pembelajaran itu disuruh mencari ayat – ayat yang belum dikenal 

atau kata yang sulit. Maksudnya ayat yang kita sudah tau artinya 

contoh ( ِ
 diulang sebanyak 2698 kali didalam surat yang kita ,(اّللَّٰ

pelajari kita ditekankan pada ayat – ayat yang belum kita ketahui 

artinya nanti” 

 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada Hamidah salah satu 

peserta program terjemah Al – Qur‟an. Yang mengatakan bahwa: 

“Pembelajaran program terjemah yang diajarkan sangat mudah dan 

juga tidak rumit untuk diikuti metodenya mudah dipahami. Kita 

tinggal memperhatikan buku modul dimana ayat yang ada di buku 

modul tersebut sudah dibeda-bedakan warnanya antara yang sudah 

dikenal dan yang belum dikenal.”
84
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3. Faktor penghambat dan pendukung Progam Pelatihan Terjemah Al – 

Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. 

Faktor penghambat dalam progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami 

Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi adalah karena faktor usia dan latar belakang para peserta 

program terjemah yang berbeda-beda. Karena faktor usia juga berpengaruh 

dalam mencapai hasil pembelajaran.
85

 

Untuk memperoleh data yang menjadi hambatan para peserta 

peneliti melakukan wawancara mendalam dengan ustadzah, seksi kegiatan 

dan juga para peserta. Adapun faktor-faktor yang menjadi penyebab para 

peserta yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

a. Faktor usia  

Faktor usia juga sangat berpengaruh terhadap lancar dan tidaknya 

proses pembelajaran berlangsung karena usia yang sudah tua rentan lupa. 

Berbeda dengan usia-usia yang masih muda yang ingatannya masih kuat. 

Sebagaimana wawancara dengan ustadzah Siti Ruqoyah. beliau 

menyatakan: 

“Gini mas yang menjadi hambatan dalam proses pembelajaran ini 

adalah karena yang mengikuti tidak hanya yang masih muda-muda 
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saja jadi yang berumur lebih dari 50 tahun masih sering lupa. 

Mungkin dikarenakan karena orang yang sudah tua yang dipikirkan 

tidak cuma sedikit berbeda dengan yang masih muda-muda.”  

 

Data tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah satu 

peserta program terjemah Al – Qur‟an ibu Mardiyah, yang menyatakan 

bahwa: 

“Hambatan yang saya alami ketika mengikuti program terjemah 

tersebut adalah karena faktor usia yang sudah tua, sehingga ingatan 

beliau sudah tidak tajam lagi. Tetapi sebenarnya program yang 

diterapkan tersebut sangat mudah dipahami dan di pelajari. Namun 

mungkin karena faktror usia sering lupa.”
86

 

Hal ini senada dengan jawaban ibu Nur Hasanah selaku ketua 

jamiyah muslimat, yang mengungkapkan bahwa: 

“Gini mas yang menjadi hambatan para peserta program terjemah 

tersebut karena faktor usia, usia mereka yang di atas 50 tahun 

kesulitan dalam mengingat pembelajaran karena yang mereka 

pikirkan di ibaratkan tidak hanya satu. Berbeda dengan yang masih 

muda yang pikirannya masih jernih.”
87

 

 

b. Latar belakang peserta yang berbeda-beda 

Latar belakang para peserta yang berdeda beda juga menjadi 

hambatan lancarnya belajar terjemah Al – Qur‟an antara lain dari yang 

tidak bisa membaca Al – Qur‟an, ada kegiatan keseharinnya penuh dengan 

kesibukan. Sebagaimana dengan yang di ungkapkan oleh ibu Siti 

Maskanah yang menyatakan bahwa: 

“Untuk faktor yang menghambat para peserta dalam belajar 

terjemah Al – Qur‟an adalah adalah karena dari sekian banyak 

peserta yang mengikuti program terjemah ada juga yang tidak bisa 

membaca Al – Qur‟an, oleh karena itu sedikit mengalami kesulitan 

namun karena semangat dan niat para peserta sangat kuat sehingga 

membuat mereka tidak mudah menyerah. Selain itu juga karena 
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kesibukan para peserta yang berbeda-beda.”
88

 

 

Hal ini senada dengan yang di ungkapkan oleh ibu Maisaroh 

melalui wawancara. Berikut hasil wawancaranya: 

“Bagi saya hambatan yang saya alami ketika mengikuti program 

terjemah adalah karena kesibukan yang saya lakukan di dini hari 

terlalu padat (berjualan di pasar) jadi terkadang ketika mengikuiti 

pembelajaran kurang konsen karena sudah merasa capek.”
89

 

c. Latar belakang pendidikan 

Latar belakang pendidikan para peserta yang berbeda-beda juga 

sangat berpengaruh dalam pencapain hasil belajar. Karena para peserta 

yang berkependidikan ketika materi pelajaran disampaikan maka akan 

cepat mudah dalam memahami materi, erbeda dengan yang tidak 

berkependidikan akan sedikit mengalami kesulitan untuk memahami 

materi, karena tidak terbiasa menerima sebuah materi pelajaran. 

Sebagaimana dengan yang diungkapkan oleh ustadzah Siti Ruqoyah, 

bahwa: 

“Iya mbk latar belakang pendidikan para peserta berbedabeda. Jadi, 

itu juga berpengaruh pada mudah dan tidaknya para peserta itu 

dalam menerima materi.”
90

 

 Pernyataan tersebut senada dengan yang di sampaikan oleh ibu 

Nur Hasanah selaku ketua jamiyah muslimat, yang mengatakan:  

“karena dulunya sudah berkependidikan rendah, dan juga lama 

tidak belajar. Ketika di sampaikan materi masih sulit untuk 

menerimanya dan memahaminya, namun lamakelamaan karena ada 
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tekat dan niat akan terbiasa dan juga menjadi mudah.”
91

 

 

d. Faktor waktu 

Faktor pemilihan waktu yang tidak tepat juga dapat mengahambat 

proses pembelajaran yang berlangsung. Sebagaimana yang di ungkapkan 

oleh ibu Lilik salah satu peserta program pelatihan terjemah Al – Qur‟an, 

yang mengatakan: 

“Gini mas karena yang mengikuti program terjemah tersebut 

kegiatannya sehari-sehari berbeda-beda, ada yang menjadi petani, 

guru, dan ibu rumah tangga. Jadi yang waktu pemelajaan ada yang 

datang dan ada yang izin. jadi tidak maksimal dalam belajarnya.”
92

 

 

Hal tersebut senada dengan yang di ungkapkan oleh ibu Mardiyah, 

berikut pernyataannya: 

“Terkadang saya tidak begitu konsen mbak kalau sudah kecapekan 

sekali, tetapi waktunya sebenarnya sudah tepat karena kalau malam 

juga banyak yang repot. Mungkin kalau diadakannya setelah shalat 

magrib juga banyak yang sudah tidak konsen lagi karena sudah 

banyak yang capek karena siangnya juga sudah beraktifitas 

banyak.”
93

 

 

Faktor pendukung dalam PPTQ SAFINDA untuk mempermudah 

dalam memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ 

Ranting Pakis Banyuwangi adalah, metodenya singkat, modul sebagai 

buku panduan pembelajaran terjemah Al – Qur‟an, niat dan semangat para 

peserta yang kuat, dan juga waktu yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang tepat. 
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1) metodenya singkat 

Metode berpengaruh dengan mudah dan tidaknya suatu 

pembelajaran jadi seorang guru harus benar-benar mencari metode 

yang tepat agar pembelajaran yang berlasung memudahkan para 

peserta dalam memahami materi. Hal ini sama dengan yang 

diungkapkan oleh ibu Siti Maskanah selaku peserta program terjemah 

Al – Qur‟an. Bahwa: 

“Iya mas metode yang digunakan sangat mudah untuk 

dipelajari dan juga tidak membosankan. Tidak memakan waktu 

yang lama dan juga tidak bertele-tele.”
94

 

Hal ini senada dengan yang di ungkapkan oleh ibu Lilik selaku 

peserta program pelatihan terjemah juga yang mengatakan bahwa: 

“Metodenya menyenangkan dan juga mudah untuk dipelajari, 

yang belum bisa baca Al – Qur‟an juga bisa mengikuti dengan 

menyimak apa yang di sampaikan oleh ustadz yang 

mengajar.”
95

  

2) Modul sebagai buku panduan pembelajaran terjemah Al – Qur‟an 

Dengan menggunakan modul sebagai buku panduan 

pembelajaran terjemah Al – Qur‟an maka yang mengikuti program 

terjemah akan lebih mudah untuk dipahami dan diikuti ketika 

pembelajaran berlangsung. Hal tersebut senada dengan yang 

diungkapan oleh ibu Mardiyah selaku peserta yang mengikuti program 

terjemah, beliau mengatakan: 
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“Karena saya belum begitu lancar membaca Al-Qur‟an jadi 

dengan di bantunya modul sebagai buku panduan jadi saya 

dengan mudah bisa mengikuti pembelajaran yang 

berlangsung.” 
96

 

 

Hal ini diperkuat oleh hasil  dokementasi dari modul 

pembelajaran 

Gambar 4.2 

Dokumentasi Modul Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Niat dan semangat 

Suatu hambatan tidak akan jadi penghalang asalkan ada niat 

yang kuat untuk belajar pasti tidak akan jadi masalah. Hal tersebut 

senada dengan yang diungkapan oleh Lilik selaku peserta yang 

mengikuti program terjemah, yang mengatakan: 

“kegiatan saya padat mas tapi itu tidak jadi masalah karena 

saya tidak bisa menterjemahkan Al – Qur‟an mas dan supaya 

saya bisa menjadi yang lebih baik lagi dengan mengetahui 

larangan – larangan Allah, dan juga untuk mengetahui ilmu 

yang terkandung didalam Al – Qur‟an.”
97
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C. Temuan penelitian  

Tabel 4.2 

Temuan Penelitian 

NO. Fokus Penelitian Sub Fokus Temuan  

1 1. Langkah – langkah 

progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren 

Safinatul Huda untuk 

mempermudah 

dalam memahami Al 

– Qur‟an bagi 

jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟ 

Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

 

 1. Membayar 300 ribu 

perbulan kepada pihak 

yayasan progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren 

Safinatul Huda 

2. Syarat mengikuti program 

tersebut adalah bisa 

membaca huruf hijaiyah 

3. Proses pembelajarannya 

pertama dibuka dengan 

salam, memuji Allah 

SAW. sholawat dan 

mengulang kembali yang 

hasil pertemuan 

sebelumnya kemudian 

dilanjutkan dengan prolog 

awal dari apa yang akan 

dipelajari kemudian saya 

membuka Al – Qur‟an 

yang ada di modul setelah 

itu menerangkan ayat-

ayat yang terjadi 

pengulangan tetapi tidak 

lupa untuk membahas 

dhomir dan tasrifnya 

2 2. Metode apa yang 

digunakan dalam 

progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren 

Safinatul Huda untuk 

mempermudah 

dalam memahami Al 

– Qur‟an bagi 

jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟ 

Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

 1. Metode yang di gunakan 

dalam pembelajaran 

tersebut adalah metode 

tikror atau metode 

pengulangan. 

3 3. Faktor penghambat 

dan pendukung 

a. Faktor 

penghambat  

1. Latar belakang peserta 

yang berbeda – beda  
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progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren 

Safinatul Huda untuk 

mempermudah 

dalam memahami Al 

– Qur‟an bagi 

jamiyah muslimat 

Nahdlatul Ulama‟ 

Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Faktor 

pendukung 

2. Latar belakang 

pendidikan  

3. Faktor usia  

4. Faktor waktu 

 

 

 

 

1. Metodenya singkat 

2. Modul pembelajaran 

3. Niat dan semangat 

 

 

D. Pembahasan Dan Temuan  

Data-data yang sudah diperoleh yang mana telah didapatkan di 

lapangan melalui observasi, wawancara serta dokumentasi tersebut, kemudian 

disajikan dalam penyajian data. Dari data-data tersebut kemudian dianalisi 

kembali seduai dengan rumusan atau fokus yang terdapat dalam penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tersebut, maka peneliti 

mendeskripsikan hasil dari temuan-temuan yang diperoleh dari tempat 

penelitian. 

Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU) yang berada di lingkungan Ranting 

Pakis Banyuwangi ini bermula dari banyaknya kelompok – kelompok 

pengajian di lingkungan RT/RW yang melakukan kegiatan rutinan tanpa 

membawa nama besar Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU), mereka hanya 

melaksanakan kegiatan rutin tanpa melakukan management pengorganisasian, 

bagi mereka yang penting berkumpul dan ngaji bareng. Maka dari itu adanya 

dorongan untuk mendirikan Organisasi Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU) di 

lingkungan Ranting Pakis Banyuwangi.  
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Pada awal berdiri pada hari Jum‟at tanggal 21 Januari tahun 1994, 

Organisasi Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU) pakis dipimpin oleh Ibu 

Mudawwamah yang merupakan pendiri organisasi legal. Adapun yang 

dimaksud pendiri legal disini bahwa Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU) Pakis, 

yang selanjutnya lebih familier dengan sebutan Muslimat Nahdlatul Ulama‟ 

(NU) Ranting Pakis telah mendapat pengakuan baik dari Pimpinan Cabang 

Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU) Cabang Banyuwangi (setingkat kabupaten) 

dan Pimpinan Anak Cabang Muslimat Nahdlatul Ulama‟ (NU) Banyuwangi 

(setingkat kecamatan). 

Dari data mengenai sejarah berdirinya organisasi Muslimat Nahdlatul 

Ulama‟ (NU) Ranting Pakis Banyuwangi, maka dapat diketahui hampir 27 

tahun organisasi ini telah berdiri. Dihitung mulai dari awal berdiri hingga 

sekarang, organisasi ini tergolong tua untuk seukuran organisasi namun 

namanya masih terpandang khususnya di lingkungan Pakis Banyuwangi. 

Berdasarkan Undang – undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VI pasal 26 ayat 1 pemerintah 

menyatakan bahwa, “pendidikan non formal diselenggarakan  bagi warga 

masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 

pengganti, penambah,  dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 

mendukung pendidikan sepanjang hayat.98 Pada ayat 4 secara jelas disebutkan 

bahwa, “Satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga kursus, lembaga 

pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat  dan  majlis  
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ta’lim, serta satuan pendidikan yang sejenis”.99 Hal tersebut dibuktikan dengan 

adanya sebuah organisasi yang mengadahi para ibu – ibu muslimat yang mana 

di dalamnya terdapat sebuah kegiatan mengenai PPTQ SAFINDA 

Pembelajaran tersebut dilaksanakan satu minggu sekali tepatnya pada hari 

kamis pada pukul 10.00 WIB sampai menjelang dzuhur. Pembelajaran 

terjemah Al – Qur‟an tersebut bertujuan untuk menambah wawasan para 

jama‟ah mengenai pengetahuan agama islam, khususnya di bidang terjemah 

Al – Qur‟an. Hal tersebut dilaksanakan karena sebagai suatu kegiatan 

keagamaan yang terdapat pada organisasi muslimat ranting Pakis 

Banyuwangi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan di lapangan, 

sebagaimana yang telah terpapar dalam penyajian analisis data mengenai 

PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi 

jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi.: 

1. Langkah – langkah Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok 

Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami Al – 

Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

Berdasarkan paparan data di atas temuan penelitian mengenai 

langkah – langkah mengikuti pembelajaran tersebut adalah Sebelum 

mengikuti pelajaran terjemah syarat pertama untuk para peserta adalah 

bisa membaca huruf hijaiyah, kemudian membayar 300 ribu perbulan yang 
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diberikan kepada yayasan safinda Ketika syarat tersebut sudah terpenuhi 

kemudian sekarang langkah – langkah proses program terjemah yaitu 

pertama-tama ustadz menerangkan ayat-ayat yang belum terjadi 

pengulangan dan yang sudah terjadi pengulangn. 

Selain mencari kata –kata yang sulit ketika menterjemahkan juga di 

perhatikan dhomir dan tasrifnya setelah terjemah perkata selesai. 

Kemudian di jelaskan kandungan ayatnya. Seperti contoh-contoh dibawah 

ini yang menerangkan pertemuan – per pertmuan. 

Pertemuan ke 1 

( ُِ حُِ ِٓ اٌشه َّٰ حْ ُِ اللَِّ اٌشه َٓ )ٔثسِْ ُ ِّ ٌْعبٌَ ِ سَةِّ ا ذُ لِِلّه ّْ ٌْحَ ُِ )ٕ( ا حُِ ِٓ اٌشه حّْ ٍهِِ  (ٖ( اٌشه ِٰ

 َِۗٓ َْ َِ اٌذِّ ُٓ )ٗ) َىَْ َُ )( اهْذِٔبَ ٘( إَِهبنَ ٔعَْجذُُ وَإَِهبنَ ٔسَْزعَُِ سْزمَُِ ُّ ٌْ شَاطَ ا ( صِشَاطَ ٙاٌصِّ

( َٓ بٌُِّ ُْ وَلَ اٌضه ُْهِ غْضُىةِ عٍََ َّ ٌْ ُْشِ ا ُْ غَ ُْهِ ذَ عٍََ ّْ ْٔعَ َٓ أَ 100 (٧اٌهزَِ
 

a. Muatan materi tata bahasa 

1) Huruf nun di depan na‟budu dan nastainu bermakna kami (subyek) 

2) Lafadz ka pada iyyaka, bermakna kamu, mu, engkau (obyek). 

3) Lafadz na pada ihdina, bermakna kami (obyek). 

4) Lafadz ta pada an‟amta, bermakna kamu (subyek) 

5) Lafadz him pada alaihim, bermakna mereka (obyek) 

b. Muatan materi kandungan makna 

1) Nama surat dan alasan penamaannya. 

a) Al-Fatihah (pembukaan), karena sebagai surat pembukaan Al – 

Qur‟an. 
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b) Ummul kitab (induk kitab), karena memuat pokok-pokok 

kandungan Al – Qur‟an : ketuhanan (1-3), hari kemudian (4), 

peribadatan/syariat 5-6), janji/ancaman dan sejarah umat 

terdahulu (7) 

c) As – Sab‟ul matsany (tujuh yang diulang), karena selalu dibaca 

dalam setiap sholat.  

2) Surat al-Fatihah diturunkan di Makkah pada urutan kelima setelah 

surat Al – Muddatstsir. 

Pertemuan ke 2 

( ُٓ ٌٓ ٌهَِ ٔا تُ ٱ(  رَٰ َٓ ) ٌْىِزَٰ زهمُِ ُّ ٍْ َْتَ َۛ فُِهِ َۛ هذًُي ٌِّ َٓ ٱ(ٕلََ سَ َْ ثِ  ٌهزَِ ٕىُ ِِ ُْتِ ٲَؤُْ َْ  ٌْغَ ُّى وََمُُِ

ٍىَٰحَ ٱ َْ ) ٌصه ُْ َُٕفمِىُ هُ ب سَصَلَْٰٕ هّ ِِ ْٓ لجٍَْهَِ َۚ ( ٖوَ ِِ ْٔضِيَ  بٓ اُ َِ ُْهَ وَ ْٔضِيَ اٌَِ بٓ اُ َّ َْ ثِ ٕىُْ ِِ َٓ َؤُْ َْ وَاٌهزِ

 ََْۗ ُْ َىُْلِٕىُْ خِشَحِ هُ ُُ ٗ)وَثبِلَْٰ ئهَِ هُ
ٓ ُْ ۖ وَأوٌَُٰ۟ ثِّهِ ٓ سه ِِّ ًٰ هذًُي  ئهَِ عٍََ

ٓ َْ ٱ ( أوٌَُٰ۟ فٍْحُِى ُّ ٌْ (٘) 
101

 

a. Muatan materi tata bahasa 

1) Lafadz hi pada fihi bermakna nya (obyek) 

2) Huruf ya‟, wawu nun pada yu‟minuna, yuqimuna, yunfiquna, 

yuqinuna, bermakna mereka (subyek). 

3) Lafadz na pada rozaqna, bermakna kami (subyek). 

4) Lafadz hum sama dengan him  

b. Muatan materi kandungan makna 

1) Nama surat Al-Baqarah (sapi betina) diambil dari ayat 67 Turun di 

Madinah pada urutan ke delapan puluh tujuh setelah surat Al – 
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Muthaffifin. 

2) alif lam mim dan huruf al-muqaththa‟ah yang lain yang menjadi 

awal surat hanya Allah yang lebih mengetahui maksudnya.  

3) Berisi ciri-ciri orang yang bertaqwa : 

a) Berpedoman pada petunjuk Al – Qur‟an. 

b) Percaya dengan yang ghaib 

c) Mendirikan sholat  

d) Berinfaq 

e) Percaya kepada kitab-kitab suci Allah 

f) Percaya kepada hari akhir (kiamat) 

Pertemuan ke 3 

( َْ ٕىُْ ِِ ُْ لََ َؤُْ ْٕزِسْهُ ُْ رُ ٌَ َْ ُْ اَ ْٔزَسْرهَُ ُْ ءَاَ ُْهِ َٓ وَفشَُوْا سَىَاۤءٌ عٍََ َْ هْ اٌهزِ ً ٙاِ ٍٰ ُ عَ
َُ اّللَّٰ ( خَزَ

ُْ عَزَاةٌ عَ  ٌهَُ ُْ غِشَبوَحٌ وه ًٓ اثَْصَبسِهِ ٍٰ ُْ َۗ وَعَ عِهِ ّْ ً سَ ٍٰ ُْ وَعَ ٌُ )لٍُىُْثهِِ ُْ ْٓ ٧ظِ َِ َٓ إٌهبطِ  ِِ ( وَ

( ََۘٓ ُْ ِٕ ِِ ؤْ ُّ ُْ ثِ ب هُ َِ خِشِ وَ َِ الَْٰ ٌُْىَْ ِ وَثبِ
ٕهب ثبِلِّلّٰ َِ ب ٨َهمىُْيُ اٰ َِ ٕىُْا َۚ وَ َِ َٓ اٰ َْ َ وَاٌهزِ

َْ اّللَّٰ ( َخُٰذِعُىْ

( ََْۗ ب َشَْعُشُوْ َِ ُْ وَ ْٔفسَُهُ ٓ اَ َْ الَِه هِشَضٌَۙ فَ ٩َخَْذَعُىْ  ُْ ٍْ لٍُىُْثهِِ ُْ ( فِ شَضًبَۚ وٌَهَُ َِ  ُ
ُُ اّللَّٰ ضَادَهُ

 ۢ ٌُ ُْ َْ ) ەَۙعَزَاةٌ اٌَِ ب وَبٔىُْا َىَْزِثىُْ َّ 102 (ٓٔثِ
 

a. Muatan materi tata bahasa 

1) Huruf wawu alif pada kafaru dan amanu bermakna mereka (subyek) 

2) Huruf ta‟ pada tundzir bermakna kamu (subyek) 

3) Huruf ya‟ pada yaqulu bermakna dia (subyek), tetapi tidak dibaca 

dalam terjemahan 
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Tabel 4.3 Muatan Materi Tata Bahasa  

RUMUS 1 KATA 

GANTI  

RUMUS 2 

CONTOH  TANDA  TANDA CONTOH 

َُ   -  DIA ٌ... َهمىُْيُ   خَزَ

 َْ  وَفشَُوْا ...وا MEREKA ٌ...وْ َخُٰذِعُىْ

ْٕزِسْ  ْٔزَسْدَ  د ... KAMU د... رُ  اَ

-  -  KALIAN -  -  

-  -  SAYA -  -  

-  -  KAMI ... ٕهب ٔب َِ  اٰ
 

b. Muatan materi kandungan makna 

1) Ayat 6-7 adalah gambaran sikap orang kafir. Mereka tidak mau 

menerima dakwah Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. 

bahkan mereka memusuhi dengan secara terang-terangan. 

2) Ayat 8-10 adalah gambaran sikap orang munafiq yaitu : 

a) Mengaku beriman tetapi di dalam hatinya ingkar. 

b) Hendak menipu Allah dan orang mukmin tetapi sebenarnya 

mereka menipu dirinya sandiri. 

c) Di hati mereka ada penyakit yaitu kedustaan. 

Pertemuan ke 4 

( َْ صٍْحُِىْ ُِ  ُٓ ب ٔحَْ َّ ا أِه ُْ لََ رفُْسِذُوْا فًِ الَْسَْضَِۙ لبٌَىُْٓ ًَ ٌهَُ ُْ ُُ ٔٔوَارَِا لِ ُْ هُ ( الَََٓ أِههُ

( َْ ْٓ لَه َشَْعُشُوْ ىِ ٌٰ َْ وَ فْسِذُوْ ُّ ٌْ ُٓ ٕٔا ِِ ا أَؤُْ َٓ إٌهبطُ لبٌَىُْٓ َِ بٓ اٰ َّ ٕىُْا وَ ِِ ُْ اٰ ًَ ٌهَُ ُْ بٓ ( وَارَِا لِ َّ وَ

( َْ ىْ ُّ ْٓ لَه َعٍََْ ىِ ٌٰ فهَبَۤءُ وَ ُُ اٌس  ُْ هُ فهَبَۤءُ َۗ الَََٓ أِههُ َٓ اٌس  َِ ا ٖٔاٰ ٕىُْا لبٌَىُْٓ َِ َٓ اٰ َْ ( وَارَِا ٌمَىُا اٌهزِ

( َْ سْزهَْضِءُوْ ُِ  ُٓ ب ٔحَْ َّ ُْ َۙأِه عَىُ َِ ا أِهب  ُْ َۙ لبٌَىُْٓ ُْٕهِِ طِ ُٰ ً شَ ٌٰ ٕهب َۚ وَارَِا خٍَىَْا اِ َِ ُ َسَْزهَْضِئُ ٗٔاٰ
( اَللَّّٰ

( َْ هىُْ َّ ُْ َعَْ ٍْ طغُُْبَٔهِِ ُْ فِ هُ ذ  ُّ ُْ وَََ  (٘ٔثهِِ
103
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a. Muatan materi tata bahasa 

1) Huruf ta‟…wawu alif (wawu nun) pada tufsidu/tufsiduna bermakna 

kalian (subyek) 

2) Huruf nun pada nu‟minu bermakna kami (subyek) 

3) Lafadz kum pada ma‟akum bermakna kalian (obyek) 

Tabel 4.4 Muatan Materi Tata Bahasa  

 

RUMUS 1 KATA 

GANTI  

RUMUS 2 

CONTOH  TANDA  TANDA CONTOH 

َُ   -  DIA ٌ... َهمىُْيُ   خَزَ

 َْ  وَفشَُوْا ...وا MEREKA ٌ...وْ َخُٰذِعُىْ

ْٕزِسْ  ْٔزَسْدَ  د ... KAMU د... رُ  اَ

-  -  KALIAN -  -  

-  -  SAYA -  -  

 ُٓ ِِ ٕهب ٔب ... KAMI ْ... ٔؤُْ َِ  اٰ
 

b. Muatan materi kandungan makna 

1) Ayat-ayat di atas masih berbicara tentang ciri-ciri orang munafiq, 

yaitu tidak merasa ketika berbuat kerusakan, sebagian mereka 

merasa untuk beriman yang sebenarnya karena menganggap orang-

orang yang beriman adalah dari kalangan orang-orang yang 

berstatus rendah dan bodoh, menyatakan iman dengan tujuan 

mengolok-olok orang mukmin. 

2) Tetapi justru Allah yang mengolo-olok mereka, sebab mereka ada 

dalam kebingungan dan kesesatan. 

3) Sebenarnya sebagian dari mereka di dalam hati kecilnya ada 

keimanan tetapi keimanan itu ditukar dengan kesesatan artinya 

mereka lebih memilih jalan kemunafikan. 
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Pertemuan ke 5 

 َِ ُْ وَ ب سَثحَِذْ رِّجَبسَرهُُ َّ ٌْهذُٰيۖ فَ ٍخََ ثبِ ٍٰ َٓ اشْزشََوُا اٌضه َْ ى ِهَ اٌهزِ
ٌٰۤ َٓ )اوُ َْ هْزذَِ ُِ ُْ ٙٔب وَبٔىُْا  ثٍَهُُ َِ  )

ذٍ  ّٰ ٍْ ظٍُُ ُْ فِ ُْ وَرشََوَهُ ُ ثِٕىُْسِهِ
ب حَىٌْهَٗ رَهتََ اّللَّٰ َِ بٓ اضََبۤءَدْ  هّ ًِ اٌهزِي اسْزىَْلذََ ٔبَسًا َۚ فٍََ ثَ َّ  لَه وَ

( َْ ََْۙ )٧َٔجُْصِشُوْ ُْ لََ َشَْجِعُىْ ٌٍ فهَُ ّْ ٌُ عُ ٌُّ ۢ ثىُْ ُْهِ  ( اوَْ وَصَُِّتٍ ٨ٔ( صُ بۤءِ فِ َّ َٓ اٌسه ِِّ

 ُ ىْدَِۗ وَاّللَّٰ َّ ٌْ ىَاعِكِ حَزَسَ ا َٓ اٌصه ِِّ  ُْ ٍْٓ اٰرَأهِِ ُْ فِ َْ اصََبثعَِهُ ثشَْقٌَۚ َجَْعٍَىُْ سَعْذٌ وه ذٌ وه ّٰ ظٍُُ

( َٓ َْ ٌْىٰفشِِ  ثبِ
ُْظٌۢ حِ هِشَىْ ٩ُِٔ  ُْ بٓ اضََبۤءَ ٌهَُ َّ ُْ َۗ وٍُه ٌْجشَْقُ َخَْطفَُ اثَْصَبسَهُ ُْهِ َۙ وَارَِآ ( َىََبدُ ا ا فِ

ءٍ  ٍْ ًِّ شَ ً وُ ٍٰ َ عَ
هْ اّللَّٰ ُْ َۗ اِ ُْ وَاثَْصَبسِهِ عِهِ ّْ ُ ٌزََهتََ ثسَِ

ىْا َۗوٌَىَْ شَبۤءَ اّللَّٰ ُِ ُْ لبَ ُْهِ َُ عٍََ َْشٌ اظٍََْ لذَِ

(ٕٓ) 
104

 

a. Muatan materi tata bahasa 

Tidak ada penambahan materi tata bahasa, pembahasan masih 

dalam contoh – contoh rumus pertemuan 4. Perlu ditegaskan lagi 

terjemahan lafadz – lafadz berikut: 

 َْ ََْۙ  , َجُْصِشُوْ َْ   ,َشَْجِعُىْ   َجَْعٍَىُْ

Tabel 4.5  Muatan Materi Tata Bahasa  

RUMUS 1 KATA 

GANTI  

RUMUS 2 

CONTOH  TANDA  TANDA CONTOH 

َُ   -  DIA ٌ... َهمىُْيُ   خَزَ

 َْ  وَفشَُوْا ...وا MEREKA ٌ...وْ َخُٰذِعُىْ

ْٕزِسْ  ْٔزَسْدَ  د ... KAMU د... رُ  اَ

-  -  KALIAN -  -  

-  -  SAYA -  -  

 ُٓ ِِ ٕهب ٔب ... KAMI ْ... ٔؤُْ َِ  اٰ
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b. Muatan materi kandungan makna 

1) Perumpamaan mereka atau sifat mereka dalam kemunafikannya 

itu, seperti orang yang menyalakan api dalam kegelapan dan 

setelah api itu menerangi apa yang di sekelilingnya hingga ia 

dapat melihat, berdiang dan merasa aman dari apa yang 

ditakutinya, lalu Allah pun menghilangkan cahaya yang menyinari 

mereka yaitu dengan memadamkannya dan meninggalkan mereka 

dalam kegelapan tidak dapat melihat. sehingga tidak tahu jalan 

dan mereka dalam keadaan kecemasan. Demikianlah halnya 

orang-orang munafik yang mengucapkan kata-kata beriman, bila 

mereka mati mereka akan ditimpa ketakutan dan azab. Ketika itu 

seakan-akan mereka tuli, bisu dan buta. 

2) Atau perumpamaan mereka itu, seperti orang-orang yang ditimpa 

hujan lebat. Demikianlah orang-orang tadi, jika diturunkan kepada 

mereka Al – Qur‟an disebutkan kekafiran yang diserupakan 

dengan gelap gulita, ancaman yang dibandingkan dengan guruh 

serta keterangan-keterangan nyata yang disamakan dengan kilat, 

mereka menyumbat anak-anak telinga mereka agar tidak 

mendengarnya, karena takut akan terpengaruh lalu cenderung 

kepada keimanan yang akan menyebabkan mereka meninggalkan 

agama mereka, yang bagi mereka sama artinya dengan kematian.  

3) Allah meliputi orang-orang kafir baik dengan ilmu maupun 

dengan kekuasaan-Nya hingga tidak sesuatu pun yang luput dari-
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Nya 

2. Metode yang digunakan dalam Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami 

Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

Pada waktu wawancara dengan bimbingan, pengarahan dan 

penjelasan dari peneliti menemukan jawaban atas apa yang membuat para 

peserta itu mudah dalam memahami terjemah Al – Qur‟an yaitu 

metodenya yang sangat mudah dipahami oleh semua kalangan dari yang 

muda sampai yang tua jadi tidak ada pengecualian dalam pembelajaran ini. 

Metode yang di gunakan adalah metode tikror. Metode yang di gunakan 

dalam pembelajaran tersebut adalah metode tikror atau metode 

pengulangan. Dengan mencarai ayat-ayat yang terjadi pengulangan. Pada 

waktu wawancara dan penjelasan dari peneliti ternyata beberapa peserta 

bisa mudah dalam memahaminya karena metode yang di gunakan mudah 

untuk dipahami dan dipelajari.  

Penemu metode tikror adalah Pria kelahiran 12 Juni 1968 ini 

sangat unik dan kreatif. Lulusan Jurusan Bahasa Inggris ini telah aktif 

mengajarkan Al – Qur‟an lebih dari 18 tahun dan telah membantu jutaan 

kaum muslimin untuk mampu membaca dan mengenal Al – Qur‟an. Hasil 

pengalaman Abu Nibras yang akhirnya mengantarkan beliau menemukan 

metode unik dan kreatif untuk belajar Al – Qur‟an. Beliau menemukan 

metode TAKRIR, metode super mudah dan super cepat belajar membaca 
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Al – Qur‟an, hanya dalam waktu 6 jam. Selain itu, beliau juga menemukan 

metode tikror, metode super mudah dan super cepat terjemah Al – 

Qur‟an.105 

3. Faktor penghambat dan pendukung Progam Pelatihan Terjemah Al – 

Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. 

Berdasarkan paparan data di atas temuan Faktor penghambat 

penerapan PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – 

Qur‟an bagi jamiyah muslimat ranting Pakis Banyuwangi adalah: a. Latar 

belakang yang berbeda-beda, b. Latar belakang pendidikan, c. Faktor usia, 

d. faktor waktu. 

a. Latar belakang yang berbeda-beda 

Latar belakang yang berbeda-beda juga sangat berpengaruh 

pada proses pembelajaran. Karena kesibukannya yang terlalu padat 

pada waktu mengikuti pelajaran pasti sudah kecapekan dan tidak 

begitu konsen ketika menerima pelajaran. Berbeda lagi dengan yang 

pekerjaannya tidak terlalu berat ketika mengikuti pembelajaran akan 

lebih konsen. 

b. Latar belakang pendidikan 

Latar belakang pendidikan juga sangat berpengaruh karena 

orang yang berkependidikan dalam proses menerimanya ilmu akan 
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 Abi nibras, dalam.http://www.cintaquran.com/staff/ust-h-abu-nibras diakses tanggal 20-06- 

      2014 



 

 
    

101 

lebih mudah dari pada yang berkependidikan rendah. Dan dalam 

proses pembelajaran terjemah Al – Qur‟an yang ada dikalangan 

jamiyah muslimat ranting Pakis Banyuwangi para peserta yang 

mengikuti latar pendidikannya sangat berbeda-beda. 

c. Faktor Usia  

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak dalam 

memahami Al – Qur‟an, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat 

usia seseorang juga berpengaruh terhadap keberhasilan dalam belajar. 

Sebenarnya banyak contoh yang membuktikan bahwa usia bukan 

menjadi halangan bagi seseorang, asal di barengi dengan semangat, 

ketekunan dan kesabaran, dalam melakukannya.  

Usia yang ideal untuk menghafal adalah usia diantara 6 tahun 

sampai 23 tahun. pada kondisi ini kondisi fisik dan pikiran seseorang 

dalam keadaan yang paling baik.
106

 Karena dalam hal ini usia dini 

(anak – anak) lebih mempunyai daya rekam yang kuat terhadap 

sesuatu yang dilihat, didengar, dan dihafal.  

Bagi orang tua jangan sampai menyia – nyiakan anaknya yang 

masih kecil. Sebagai orang tua hendaknya mendidik anaknya dan 

diajari hingga pandai dalam bidang agama terutama mengenal Al – 

Qur‟an. Diajari sendiri atau diserahkan kepada orang yang ahli 

mendidik tentang agama, kemudian dikontrol, ditanyai dan diuji 
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tentang kepandaiannya tentang belajar Al – Qur‟an dan memahami 

makna yang terkandung didalamnya. 

d. Faktor waktu 

Penggunaan waktu yang kurang tepat dalam pembelajaran Al – 

Qur‟an juga bisa mempengaruhi dalam proses pembelajaran dan juga 

hasil yang akan dicapai. Apa lagi kesibukan para peserta terjemah 

dikalangan jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi sangat berbeda-beda. 

Sedangkan faktor pendukungnya adalah a. Metodenya singkat, 

b. Modul Modul sebagai buku panduan pembelajaran terjemah Al – 

Qur‟an, d. Niat dan semangat. 

a. Metodenya singkat 

Metode yang digunakan metode Tikror artinya pengulangan, 

yakni cara belajar terjemah dengan sistem banyak mengulang. 

Semakin banyak mengulang, semakin cepat bisa. Dalam penelaahan 

Abu Nibras, ternyata banyak sekali kata-kata di dalam Al – Qur‟an 

yang diulang-ulang. Misalnya kata (Hum) yang artinya mereka, 

diulang sebanyak 3000 kali, kata (Allah), diulang sebanyak 2698 kali, 

kata (alladzina) yang berarti orang-orang yang, diulang sebanyak 810 

kali, kemudian kata (ulaika) yang artinya mereka itu, diulang sebanyak 

205 kali. 

 Al – Qur‟an yang terdiri dari tiga puluh juz jika dihitung kosa 

katanya berjumlah 160.168 kosa kata. Kosa kata sebanyak itu 
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sebenarnya hanya terdiri dari 7.323 (7%) kata yang berbeda dan 

98.845 merupakan pengulangan dari kata muncul sebelumnya. 

sebenarnya dengan menguasai 7.323 kosa kata kita akan mengetahui 

terjemah Al Qur‟an 30 Juz. Jika digambarkan dalam bentuk grafik 

seperti dibawah ini :Setiap ujung grafik tersebut jika dihubungkan 

dengana garis lurus maka akan membentuk “V”. Dalam ilmu fisika 

“V” adalah lambang dari rumus kecepatan yaitu : s adalah jarak yang 

ditempuh, dan t adalah waktu. Jika rumus tersebut diaplikasikan untuk 

menghitung kecepatan memahami Al – Qur‟an, misalkan target 

setahun bisa memahami Al – Qur‟an, maka 7.323 : 365 = 20. 

maksudnya jika setiap hari menguasai 20 kota. kata maka setahun 

menguasai Al – Qur‟an 30 juz. Hebatnya lagi bahwa 7.323 kosa kata 

tersebut menyebar di setiap juz.
107

 

b. Modul  

Dengan menggunakan modul panduan pembelajaran terjemah Al 

– Qur‟an yang mengikuti program terjemah akan lebih mudah untuk 

memahami dan mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

c. Niat dan semangat  

Karena motivasi belajar para peserta yang kuat sehingga 

membuat mereka menjadi semangat dalam mempelajari Al – Qur‟an. 

Motivasi merupakan gejala jiwa yang dapat mendorong manusia 

untuk bertindak sesuai dengan keinginan dan kebutuhan atau 
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motifmotif.
108

  

Dalam Islam kata motivasi lebih dikenal dengan niat yaitu 

dorongan yang tumbuh dalam hati manusia, yang menggerakkan 

untuk melaksanakan amal perbuatan atau ucapan tertentu. Di sini 

peran ustadzah ialah bagaimana membangkitkan motivasi para peserta 

agar mau belajar sungguh-sungguh. Dan itu terbukti dari hasil yang 

diamati bahwa yang sebelumnya belum bisa membaca Al – Qur‟an 

karena niat yang sungguh-sungguh sekarang sudah bisa membaca Al – 

Qur‟an. Karena mereka mempunyai motivasi yang kuat sehingga 

membuat mereka bisa berhasil. Karena tanpa adanya motivasi yang 

kuat pada masing-masing peserta akan merasa kesulitan dalam 

mencapai tujuan. Motivasi yang mereka dapat seperti motivasi 

eksternal dan motivasi internal. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan dengan 

mengambil fokus pada PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi yang telah di uraikan pada Bab IV dan fokus penelitian 

yang disampaikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Langkah – langkah Progam Pelatihan Terjemah Al – Qur‟an Pondok 

Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami Al – 

Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

a. Membayar 300 ribu perbulan kepada pihak yayasan progam pelatihan 

terjemah Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda 

b. Syarat mengikuti program tersebut adalah bisa membaca huruf hijaiyah 

c. Proses pembelajarannya pertama dibuka dengan salam, memuji Allah 

SAW. sholawat dan mengulang kembali yang hasil pertemuan 

sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan prolog awal dari apa yang 

akan dipelajari kemudian saya membuka Al – Qur‟an yang ada di 

modul setelah itu menerangkan ayat-ayat yang terjadi pengulangan 

tetapi tidak lupa untuk membahas dhomir dan tasrifnya. 

2. Metode apa yang digunakan dalam Progam Pelatihan Terjemah Al – 

Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 
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memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. 

a. Metode yang di gunakan dalam pembelajaran tersebut adalah metode 

tikror atau metode pengulangan. 

3. Faktor penghambat dan pendukung Progam Pelatihan Terjemah Al – 

Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi. 

a. Faktor penghambat  

1) Latar belakang peserta yang berbeda – beda  

2) Latar belakang pendidikan  

3) Faktor usia Faktor waktu 

b. Faktor pendukung 

1) Metodenya singkat 

2) Modul pembelajaran 

3) Niat dan semangat 

B. Saran  

Peneliti telah menganalisis dan dengan hasil kesimpulan di atas, bahwa 

peneliti mencoba memberikan saran-saran kepada pihak yang terkait dengan 

PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – Qur‟an bagi 

jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi, antara lain 

yaitu: 
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1. Untuk Jamiyah Muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis Banyuwangi 

 

PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – 

Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi ini berjalan dengan baik. Namun dapat lebih baik lagi 

apabila pihak Jamiyah Muslimat dapat menambah fasiltias dalam 

pembelajarannya. 

2. Guru Pengajar Pembelajaran Terjemah Al – Qur‟an 

  PPTQ SAFINDA untuk mempermudah dalam memahami Al – 

Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi ini sudah baik. Dapat lebih baik lagi apabila guru 

menambahkan waktu pertemuan tatap muka dalam pembelajaran Untuk 

para jama‟ah. 

3. Untuk para ibu – ibu muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi 

Diketahui bahwa banyak sekali manfaat ibu – ibu muslimat 

harus lebih bersemangat dan menambah fokus perhatian dalam 

pembelajaran terjemah Al – Qur‟an tersebut untuk menambah wawasan 

mngenai ilmu keagamaan. 
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Lampiran 1 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel  Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 
Progam Pelatihan 

Terjemah Al – 

Qur’an Pondok 

Pesantren Safinatul 

Huda Untuk 

Mempermudah 

Dalam Memahami 

Al – Qur’an Bagi 

Jamiyah Muslimat 

Nahdlatul Ulama’ 

Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

1. Progam 

Pelatihan 

Terjemah 

Al – Qur’an 

Pondok 

Pesantren 

Safinatul 

Huda 

Metode 

Safinda 

(PPTQ 

SAFINDA) 

2. Memahami 

Al – Qur’an 

a. Progam 

Pelatihan 

Terjemah Al 

– Qur’an 

Pondok 

Pesantren 

Safinatul 

Huda Metode 

Safinda 

(PPTQ 

SAFINDA) 

b. Memahami 

Al – Qur’an 

c. Progam 

Pelatihan 

Terjemah Al 

– Qur’an 

Pondok 

Pesantren 

Safinatul 

Huda Metode 

Safinda 

(PPTQ 

SAFINDA) 

Untuk 

Mempermuda

h Memahami 

Al – Qur’an 

 

 

 

1. PPTQ SAFINDA  

a. Pengertian Terjemah Al 

– Qur’an 

b. Syarat – syarat terjemah 

Al – Qur’an 

c. tujuan terjemah Al – 

Qur’an 

d. metode yang digunakan 

untuk menterjemah Al – 

Qur’an  

e. langkah – langkah 

menterjemah 

f. sejarah PPTQ 

SAFINDA  

2. Memahami Al – Qur’an 

a. Pengertian Al – Qur’an 

b. Mamahami tujuan Al – 

Qur’an 

c. Langkah – langkah 

memahami Al – Qur’an 

d. Cara mudah memahami 

Al – Qur’an 

3. Progam Pelatihan 

Terjemah Al – Qur’an 

Pondok Pesantren 

Safinatul Huda Metode 

Safinda (PPTQ 

SAFINDA) Untuk 

Mempermudah 

Memahami Al – Qur’an 

 

1.Sumber data 

Primer: 

a. ketua jamiyah 

muslimat NU 

b. ketua 

yayasan 

PPTQ 

SAFINDA 

c.  seksi 

kegiatan 

jamiyah 

muslimat NU 

d. Guru PPTQ 

SAFINDA 

e. Murid  

 

1. Sumber data 

sekunder: 

a. Dokument

asi 

 

1.Pendekatan Kualitatif 

Analysis Deskriptif 
 

2.Jenis penelitian 

Peneltian Lapangan 

(Field Research) 
 

3.Lokasi Penelitian  

Jamiyah Muslimat 

Nahdlatul Ulama’ 

Ranting Pakis 

Banyuwangi. 

3.Teknik  

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

 

4.Analisis Data 

a. Kondensasi Data 

b. Penyajian Data 

c. Conclusion 
 

5.Uji Keabsahan Data : 

a. Triangulasi 

Sumber 

Triangulasi Teknik 

1. Bagaimana Langkah – 

langkah progam pelatihan 

terjemah Al – Qur’an 

Pondok Pesantren Safinatul 

Huda untuk mempermudah 

dalam memahami Al – 

Qur’an bagi jamiyah 

muslimat Nahdlatul Ulama’ 

Ranting Pakis Banyuwangi? 
2. Bagaimana Metode yang 

digunakan dalam progam 

pelatihan terjemah Al – 

Qur’an Pondok Pesantren 

Safinatul Huda untuk 

mempermudah dalam 

memahami Al – Qur’an bagi 

jamiyah muslimat Nahdlatul 

Ulama’ Ranting Pakis 

Banyuwangi? 
3. Bagaimana Faktor 

penghambat dan pendukung 

progam pelatihan terjemah 

Al – Qur’an Pondok 

Pesantren Safinatul Huda 

untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur’an bagi 

jamiyah muslimat Nahdlatul 

Ulama’ Ranting Pakis 

Banyuwangi?  
 



 

 
    

Lampiran 3 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana Langkah – langkah progam pelatihan terjemah Al – Qur‟an 

Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam memahami Al 

– Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting Pakis 

Banyuwangi ? 

2. Bagaimana Metode apa yang digunakan dalam progam pelatihan terjemah Al 

– Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi ? 

3. Bagaimana Faktor penghambat dan pendukung progam pelatihan terjemah 

Al – Qur‟an Pondok Pesantren Safinatul Huda untuk mempermudah dalam 

memahami Al – Qur‟an bagi jamiyah muslimat Nahdlatul Ulama‟ Ranting 

Pakis Banyuwangi ? 

B. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya Muslimat Ranting Pakis 

2. Jumlah Anggota Muslimat NU Ranting Pakis 

3. Visi dan misi Muslimat NU Ranting Pakis 

4. Tujuan Muslimat NU Ranting Pakis 

5. Kegiatan Muslimat NU Ranting Pakis 

6. Struktur Organisasi Muslimat Nu Ranting Pakis 

7. Data guru dan siswa 

 



 

 
    

Lampiran 4 

DOKUMENTASI 

 

Modul Pembelajaran Terjemah Al – Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
    

Kegiatan Pembelajaran Terjemah Al – Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 
    



 

 
    

  



 

 
    

  



 

 
    

  



Lampiran 5 



Lampiran 6 



Lampiran 7 



 

 
    

Lampiran 8 
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